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ABSTRACT

This research aims to determine how much influence the use of information technology and
the application of accounting information systems has on the performance of UMKM with
user capabilities (Case Study of MSMEs in Jepara Regency / City). This research is
explanatory research. The population in this research is all MSMEs registered with the
Jepara Regency MSME Service in 2023, totaling 81,399 business units. Consisting of
77,173 micro businesses, 3,979 small businesses and 247 medium businesses. The sample
that will be used in this research uses a purposive sampling method so that 100 samples
are produced. The analysis data testing technique uses Moderate Regression Analysis
(MRA). The data used is primary by distributing questionnaires to respondents and tracing
sample results that match the criteria in this research. The results of the research on the
use of information technology have a positive and significant effect. The implementation of
the Accounting Information System has a positive and significant effect. User Capability
Moderates the influence of Information Technology Utilization on MSME performance.
User Ability Moderates the Implementation of Accounting Information Systems on MSME
Performance.

Keywords: Information Technology, Accounting Information Systems, Performance
UMKM, User Capabilitie.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar memperkuat pengaruh
pemanfaatan tehnologi informasi dan penerapan sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja UMKM dengan kemampuan pengguna (Studi Kasus UMKM di Kabupaten / Kota
Jepara) Penelitian ini bersifat explanatory research. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh UMKM vyang tercatat di Dinas UMKM Kabupaten Jepara tahun 2023 sebanyak
81.399 unit usaha. Terdiri dari 77.173 usaha mikro, 3.979 usaha kecil dan 247 usaha
menengah. sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling sehingga dihasilkan yaitu 100 sampel. Tehnik pengujian data analisis
menggunakan Modertae Regression Analysis (MRA) . data yang digunakan adalah primer
dengan cara membagikan kuesioner kepada responden serta menulusuri hasil sampel yang
sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini. Hasil penelitian Pemanfaatan Tehnologi
Informasi berpengaruh positif dan signifikan. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan. Kemampuan Pengguna Memoderasi pengaruh
Pemanfaatan Tehnologi Informasi terhadap kinerja UMKM. Kemampuan Pengguna
Memoderasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM.

Kata kunci : pemanfaatan tehnologi informasi, penerapan system informasi Akuntansi,
kinerja umkm, kemampuan pengguna.
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INTISARI

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia memiliki
dampak positif serta memiliki peranan dalam perekonomian. Sebagaimana dikutip
dalam ekon.go.id dalam siaran pers HM.4.6/103/SET.M.EKON.3/05/2021 (Menko
Airlangga, 2021) disampaikan bahwa UMKM menjadi pilar terpenting dalam
perekonomian Indonesia, didukung dengan data yang menunjukkan di tahun 2021
memiliki kontribusi sebesar 61,07% atau 8.573,89 triliun terhadap PDB. Kontribusi
UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97%
dari total tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total
investasi. Namun, tingginya jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari
tantangan yang ada. Tentunya angka tersebut menjadi suatu pencapaian yang tinggi
dalam mendukung pembangunan perekonomian Indonesia.

Akan tetapi, sekarang ini kondisi UMKM Indonesia belum menunjukkan
hasil yang maksimal. Dari pemaparan perkembangan tersebut terjadi fluktualisasi
pertumbuhan UMKM dengan persentase penurunan dari 97% menuju 60,4%
ekon.go.id (Menko Airlangga, 2021). Dimana dikutip dari ekon.go.id (Menko
Airlangga) kondisi UMKM mengalami penurunan kinerja secara drastis di tahun
pertama dan kedua pandemi Covid-19, yaitu di tahun 2020- 2021. Meskipun pada
akhir tahun 2022, sebanyak 84,8% UMKM  Indonesia mampu bangkit dan
beroperasional secara normal, namun hasil tersebut masih menunjukkan adanya
kinerja UMKM yang belum optimal dalam bersaing secara global. Dimana banyak
dari UMKM daerah yang belum siap dan memiliki keterbatasan untuk bisa bersaing
secara global atau sekedar mempertahankan usaha yang dimilikiRohmah &
Meirini, (2023).

Oleh karena itu, Hal tersebut menjadi salah satu tantangan dan isu utama
yang harus disikapi pelaku UMKM. Sehingga perlu adanya kerjasama antara
pemerintah dengan pelaku usaha dalam melakukan pembangunan infrastruktur
digital sebagai upaya pengelolaan usaha yang lebih modern dan menuju cakap
digital bagi para pelaku usaha, melalui penggunaan teknologi, pengelolaan finansial
serta meningkatkan keahlian (skill) baik melalui pendidikan formal, maupun
melalui pelatihan. Dengan adanya pembangunan infrastruktur digital tersebut
diharapkan mampu meningkatkan tingkat keberhasilan (kinerja) UMKM dalam
mengelola usaha yang dimiliki. Dimana peranan UMKM terhadap ekonomi
Indonesia dinilai memiliki tingkat kemampuan yang tinggi dalam menarik tenaga
kerja yang ada yaitu mencapai 97% serta mampu menghimpun dana 60,4% dari
jumlah investasi. Sampai dengan tahun 2023 dilansir dari kompas.id Kristian, Oka
Prasetyadi, 2023.

kinerja UMKM sendiri menjadi point penting sebagai tonggak keberhasilan
atau pencapaian suatu usaha selama menjalan usaha tersebut. Dalam praktiknya
kinerja UMKM seringkali mengalami kendala, seperti kemampuan dalam
mempertahankan maupun mengembangkan usaha yang dimiliki. Beberapa
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penyebab diantaranya yaitu kemampuan sumber daya baik dalam memanfaatkan
teknologi (digitalisasi) maupun dalam pengelolaan keuangan yang kurang
maksimal. Sehingga menjadikan UMKM tersebut tidak mampu bersaing secara
global atau bahkan tidak mampu mempertahankan usahanya untuk tetap berjalan
sesuai dengan tujuan. Untuk itu, perlu adanya pendalaman lebih lanjut terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di Indonesia.

Adapun faktor yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM diantaranya yaitu
pemanfaatan teknologi. Menurut Anwar (2009) dalam penelitian Dwi Marini & Alit
Erlina Wati, (2021) Pemanfaatan Teknologi Informasi (T1) di dunia UMKM
mampu menjadi support dalam memberikan layanan administrasi juga menjadi
acuan dalam mengambil keputusan. Teknologi informasi sendiri dalam dunia usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat digunakan dalam kehidupan sehari —
hari salah satunya yaitu penggunaan E-Commerce. Dimana E- Commerce dapat
dimanfaatkan secara penuh bagi pelaku usaha untuk mampu mendapatkan
informasi, maupun memberikan informasi terhadap konsumen sehingga dapat
terjadi transaksi jual beli secara online dengan media digital. Hal tersebut secara
tidak langsung juga akan meningkatkan kapabilitas UMKM sehingga produk yang
dijual mampu bersaing di pasaran. Teknologi informasi akan sangat bermanfaat
apabila penggunanya mampu menggunakan serta memahami sistem dan
penggunaan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dalam usaha yang dijalankan yang
nantinya dapat meningkatkan produktivitas UMKM.

Faktor kedua yang mampu mempengaruhi kinerja UMKM vyaitu adanya
pengelolaan keuangan yang tepat salah satunya dengan menggunakan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA). Menurut Soudani (2012) dalam penelitian (Eva
mufidah, 2021) mengemukakan sistem informasi akuntansi menjadi suatu unsur
yang berkaitan dan terintegrasi dalam menghimpun, menyimpan, memproses, serta
menyebar data dengan fungsi pengambilan keputusan. Mengacu pada pengertian
tersebut, sistem informasi akuntansi tentunya menjadi hal penting dalam
memajukan industri UMKM.

Oleh karena itu, Kinerja UMKM sebagai suatu hasil kerja organisasi secara
individu maupun kelompok memiliki tujuan untuk mencapai tujuan usaha individu
& kelompok. Menurut (Farina & Opti, 2023) untuk menjalankan usaha tentunya
membutuhkan laporan keuangan dalam mengetahui kinerja UMKM. Langkah awal
penyusunan laporan keuangan bisa menjadi faktor terhalangnya suatu
Perkembangan kinerja UMKM. Terutama pelaku usaha yang berfokus kepada
kegiatan operasional usaha, sehingga para pelaku usaha mengabaikan pentingnya
mencatat transaksi dan laporan keuangan. Menurut (Monica Dewi llarrahmah,
2021) tanpa adanya laporan keuangan, dapat menjadi salah satu faktor penghalang
bagi pelaku UMKM dalam menjalankan pertimbangan atau hasil terhadap kapasitas
operasional usaha.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memberikan
dampak positif dan memainkan peran penting dalam perekonomian. Berdasarkan
siaran pers dari ekon.go.id (HM.4.6/103/SET.M.EKON.3/05/2021), Menko
Airlangga menyatakan bahwa UMKM adalah pilar utama ekonomi Indonesia,
dengan data tahun 2021 menunjukkan kontribusi sebesar 61,07% atau 8.573,89
triliun terhadap PDB. UMKM berkontribusi besar dengan menyerap 97% dari total
tenaga kerja dan menghimpun 60,4% dari total investasi. Meskipun demikian,
tingginya jumlah UMKM di Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan.
Prestasi ini sangat penting bagi pembangunan ekonomi Indonesia, namun kondisi
UMKM saat ini belum optimal. Pertumbuhan UMKM mengalami fluktuasi dengan
penurunan dari 97% menjadi 60,4% (ekon.go.id, Menko Airlangga, 2021). Pandemi
Covid-19 tahun 2020-2021 menyebabkan penurunan drastis dalam kinerja UMKM.
Meski pada akhir 2022, 84,8% UMKM telah pulih dan beroperasi normal, kinerja
mereka belum optimal untuk bersaing di pasar global. Banyak UMKM daerah
masih belum siap dan terbatas dalam mempertahankan atau mengembangkan

usahanya di tingkat global.

Mengutip dari bi.go.id oleh Danny Hermawan (2022), UMKM di Indonesia
menunjukkan perbedaan mencolok dalam perkembangan transisi dari usaha
tradisional ke digitalisasi, terutama antara UMKM di daerah dan di kota. Tantangan

ini menjadi isu utama yang harus dihadapi para pelaku UMKM. Oleh karena itu,



diperlukan kerjasama antara pemerintah dan pelaku usaha untuk membangun
infrastruktur digital guna mengelola usaha secara lebih modern dan mencapai
kecakapan digital. Ini melibatkan penggunaan teknologi, pengelolaan finansial,
serta peningkatan keahlian melalui pendidikan formal dan pelatihan. Pembangunan
infrastruktur digital diharapkan dapat meningkatkan kinerja UMKM dalam
mengelola usaha mereka. Peran UMKM dalam ekonomi Indonesia sangat
signifikan, dengan kemampuan menyerap tenaga kerja mencapai 97% dan
menghimpun dana sebesar 60,4% dari total investasi. Hingga tahun 2023, menurut
kompas.id (Kristian, Oka Prasetyadi, 2023), terdapat 64,19 juta unit UMKM yang
telah memiliki nomor induk berusaha (NIB). Jumlah ini menunjukkan potensi besar

dalam mendukung perekonomian Indonesia jika mampu beroperasi secara optimal.

Kinerja UMKM menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan atau
pencapaian usaha selama beroperasi. Namun, dalam praktiknya, UMKM sering
menghadapi berbagai kendala, seperti kemampuan mempertahankan dan
mengembangkan usaha yang dimiliki. Beberapa penyebab utama termasuk
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi (digitalisasi) dan pengelolaan
keuangan yang kurang optimal. Akibatnya, banyak UMKM tidak mampu bersaing
secara global atau bahkan mempertahankan kelangsungan usaha mereka sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu ada pendalaman lebih lanjut

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di Indonesia.

Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM antara lain adalah
pemanfaatan teknologi. Menurut Anwar (2009) dalam penelitian Dwi Marini dan

Alit Erlina Wati (2021), pemanfaatan Teknologi Informasi (T1) di dunia UMKM



dapat mendukung layanan administrasi dan menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks UMKM, TI dapat digunakan dalam kegiatan sehari-hari,
salah satunya melalui penggunaan E-Commerce. E-Commerce memungkinkan
pelaku usaha untuk memperoleh dan memberikan informasi kepada konsumen,
sehingga transaksi jual beli dapat dilakukan secara online melalui media digital. Hal
ini secara tidak langsung meningkatkan kapabilitas UMKM, sehingga produk yang
dijual dapat bersaing di pasaran. Teknologi informasi akan sangat bermanfaat jika
penggunanya mampu memahami dan menggunakan sistem tersebut dengan tepat
sesuai dengan kebutuhan usaha, yang pada akhirnya dapat meningkatkan

produktivitas UMKM.

Faktor kedua yang mempengaruhi Kinerja UMKM adalah pengelolaan
keuangan yang tepat, salah satunya melalui penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA). Menurut Soudani (2012) dalam penelitian Eva Mufidah (2021),
SIA merupakan elemen yang saling terkait dan terintegrasi untuk mengumpulkan,
menyimpan, memproses, dan menyebarkan data guna mendukung pengambilan
keputusan. Sistem ini penting bagi kemajuan industri UMKM. Namun, dalam
kenyataannya, banyak pelaku UMKM masth belum menerapkan SIA dalam
operasional mereka, karena kurangnya pengetahuan dan wawasan. Padahal,
penggunaan SIA di UMKM dapat berfungsi sebagai media pencatatan laporan
keuangan yang dapat diakses melalui perangkat mobile (smartphone) kapan saja
dan di mana saja, sesuai dengan data hasil penjualan. SIA memungkinkan
pencatatan pemasukan dan pengeluaran keuangan UMKM, sehingga memudahkan
pelaku usaha dalam memonitor kenaikan atau penurunan laba usaha. Informasi ini

kemudian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk



keberlangsungan usaha di masa depan. Dengan demikian, teknologi informasi dan
sistem informasi akuntansi dapat berjalan seiring dalam mendukung pertumbuhan

UMKM di Indonesia, sehingga dapat memaksimalkan kinerja usaha yang dimiliki.

Kinerja UMKM, baik secara individu maupun kelompok, bertujuan untuk
mencapai target usaha masing-masing. Menurut Farina dan Opti (2023), laporan
keuangan sangat penting dalam mengetahui kinerja UMKM. Langkah awal dalam
penyusunan laporan keuangan seringkali menjadi hambatan bagi perkembangan
kinerja UMKM, terutama bagi pelaku usaha yang lebih fokus pada kegiatan
operasional sehingga mengabaikan pentingnya pencatatan transaksi dan laporan
keuangan. Monica Dewi Ilarrahmah (2021) menekankan bahwa ketiadaan laporan
keuangan dapat menjadi salah satu penghalang bagi pelaku UMKM dalam
mengevaluasi kapasitas operasional usaha mereka. Laporan keuangan sangat
penting untuk menilai dan mempertimbangkan hasil kinerja operasional usaha.
Semakin tinggi kualitas laporan keuangan yang disajikan, yang mencerminkan
kinerja UMKM sesuai dengan tingkat perolehan laba, semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan pelaku usaha UMKM tersebut. Oleh karena itu, penyusunan dan
pemeliharaan laporan keuangan yang batk menjadi kunci penting dalam

mendukung kinerja dan kesuksesan UMKM.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa studi yang relevan
dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Penelitian oleh Aswandy dan Mariyanti
(2022), Yani et al. (2021), serta Firdhaus dan Akbar (2022) menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap

kinerja UMKM, serta memberikan kontribusi yang berarti bagi UMKM. Sedangkan



penelitian yang dilakukan oleh Arkilaus (2018) menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, dengan nilai
signifikan. Namun, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Avriyanti
(2022), yang menyatakan bahwa teknologi informasi tidak memiliki pengaruh
terhadap perkembangan kinerja UMKM. Perbedaan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja UMKM
mungkin bergantung pada konteks atau kondisi tertentu yang dihadapi oleh UMKM
dalam studi-studi tersebut. Oleh karena itu, lebih banyak penelitian dan analisis
diperlukan untuk memahami secara mendalam bagaimana teknologi informasi

mempengaruhi kinerja UMKM dalam berbagai situasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Farina dan Opti (2023) menjelaskan bahwa
sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM,
namun penggunaan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yani et al. (2021) yang juga
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun, hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2021) dan
Karyn (2022), yang keduanya menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa
dampak sistem informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM mungkin dipengaruhi
oleh berbagai faktor kontekstual dan situasional yang memerlukan penelitian lebih

lanjut untuk memahami penyebab perbedaan ini secara mendalam.



Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum
(2020) dan Sinarwati et al. (2019). Dalam penelitian ini, ditambahkan variabel
moderasi dengan tujuan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen dan dependen. Sebagaimana dijelaskan dalam hasil penelitian Amalia
dan Nurussama (2018), penambahan variabel moderasi diharapkan dapat
meningkatkan keakuratan model penelitian yang dilakukan. Kemampuan individu
atau pengguna juga berperan penting dalam mendorong perkembangan UMKM.
Salah satu tantangan di industri adalah rendahnya kemampuan sumber daya dalam
mengatasi teknologi digital di dunia bisnis. Kemampuan pengguna UMKM dapat
diartikan sebagai kemampuan individu dalam mengoperasikan sistem untuk
mengolah data sehingga menghasilkan informasi yang tepat, akurat, dan berkualitas
yang dapat digunakan oleh pelaku usaha (Dwi & Erlina, 2021). Kemampuan pelaku
atau pengguna UMKM - juga berkontribusi terhadap keberhasilan dan
perkembangan UMKM untuk mencapal tingkat yang diinginkan. Semakin tinggi
kemampuan serta wawasan dan pengetahuan pelaku usaha dalam menggunakan
teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi, semakin mudah meningkatkan

kinerja UMKM itu sendiri.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi dan Erlina (2021)
serta Rahayu dan Dharma (2019), kedua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
kemampuan pengguna memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini
disebabkan oleh keterampilan yang semakin tinggi dalam menggunakan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) dengan Teknologi Informasi (TI), yang kemudian
meningkatkan kinerja UMKM. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan

Rustiana (2019) memberikan hasil yang berbeda, dimana kemampuan pengguna



tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya penyelenggaraan sistem informasi akuntansi yang dilakukan oleh
pelaku usaha UMKM. Perbedaan hasil ini menunjukkan pentingnya konteks dan
faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hubungan antara kemampuan
pengguna dengan kinerja UMKM, dan menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut

untuk memahami dinamika kompleks di balik hubungan tersebut.

Hasil penelitian - penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, masih
menunjukkan hasil yang tidak konsisten antar peneliti. Hal tersebut memotivasi
untuk dilakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap Kinerja UMKM. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Setyaningrum, 2020) . Dalam penelitian ini menambah adanya variabel
moderating yaitu variabel kemampuan pengguna. Tujuan penambahan variabel
kemampuan pengguna ini - menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan
penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi. Sehingga menjadi

hal yang dianggap penting, dalam upaya mengoptimalkan kedua variabel tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
judul “Pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja umkm dengan kemampuan pengguna sebagai pemoderasi (studi
kasus umkm di kabupaten Jepara)”. Hal ini dikarena kinerja UMKM merupakan hal
penting yang harus diperhatikan demi keberlangsungan bisnis serta memiliki peran
penting dalam membantu pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Serta dipercaya
mampu memiliki ketahanan ekonomi dalam menopang stabilitas keuangan serta

perekonomian Indonesia. Khususnya kota Jepara yang dikenal sebagai kota ukir



dengan berbagai bidang UMKM yang ditekuni masyarakatnya serta mampu
mengetahui kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi baik

digitalisasi maupun pengelolaan keuangan usaha yang dimiliki.

1.2 Rumusan Masalah

Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
aspek bagi pelaku usaha untuk selalu ditingkatkan dan menjadi fokus dalam
mencapai tujuan usaha. Perkembangan teknologi modern menuntut pelaku usaha
untuk mampu bertindak adaptive, responsive, dan juga berfikir cerdas untuk
memanfaatkan teknologi yang ada. Selain itu adanya sistem informasi akuntansi.
juga menjadi tantangan pelaku usaha dalam penggunaannya. Dimana kemampuan
pengguna juga menjadi tantangan dalam mendukung keberhasilan kinerja UMKM
itu sendiri. Untuk itu perlu adanya pengamatan faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi atau _meningkatkan Kinerja UMKM. Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, adapun rumusan masalah adalah “Bagaimana Peran Kemampuan
Pengguna Dalam Memoderasi Pengaruh Pemanfaatan Teknologi dan Penerapan

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten Jepara ?”

1.3 Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja
UMKM di kabupaten Jepara?
2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap

kinerja UMKM di kabupaten Jepara?
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3. Apakah kemampuan pengguna mampu memoderasi hubungan antara
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja UMKM di Kabupaten
Jepara?

4. Apakah kemampuan pengguna mampu memoderasi hubungan antara
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM di

Kabupaten Jepara?

1.4 Tujuan penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan, maka penelitian

ini memiliki tujuan untuk :

1. Menganalisis pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap

kinerja UMKM di kabupaten Jepara

2. Menganalisis pemanfaatan teknologi informasi dalam memoderasi
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM di

kabupaten Jepara.

3. Menganalisis kemampuan pengguna dalam memoderasi pemanfaatan

teknologi informasi terhadap kinerja UMKM di kabupaten jepara

4. Menganalisis kemampuan pengguna dalam memoderasi sistem informasi

akuntansi terhadap kinerja UMKM di kabupaten jepara

15 Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis :

1. Manfaat teoritis
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Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan pemahaman ilmu
dan wawasan mengenai pengembangan ilmu akuntansi khususnya terkait
penerapan sistem informasi akuntansi, teknologi informasi sebagai faktor kinerja
UMKM di kabupaten jepara dan juga kemampuan pengguna sebagai variabel
pemoderasi . Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat dijadikan referensi
penelitian selanjutnya mengenai variabel atau faktor yang mampu mempengaruhi

kinerja UMKM.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi sebagai
referensi bagi para pelaku usaha UMKM atau calon pelaku usaha dalam
meningkatkan kemampuan untuk mencapai suatu hasil kinerja yang maksimal.
Sehingga para pelaku usaha memiliki referensi dan bahan evaluasi untuk
perkembangan usaha zaman yang semakin maju ini dengan mengamati bagaimana
penggunaan teknologi informasi, sistem informasi akuntansi, maupun kemampuan

pengguna dalam meningkatkan kinerja UMKM yang dimiliki.



12

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Model teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) dikembangkan oleh Venkatesh dan berakar dari beberapa model
penerimaan teknologi sebelumnya, seperti Theory of Reasoned Action (TRA),
Theory of Planned Behavior (TPB), Task-Technology Fit, dan terutama model
Technology Acceptance Model (TAM). UTAUT bertujuan untuk menjelaskan
minat individu dalam menggunakan atau mengadopsi suatu sistem informasi

teknologi dan perilaku pengguna yang berkaitan.

Teori ini dirumuskan dengan empat macam penentu inti (core determinants)
dari minat menggunakan atau menggunakan dan perilaku menggunakan sistem
informasi teknologi. Keempat core determinants yang dimaksud adalah pertama,
ekspektasi terhadap kinerja (performance expectancy), yaitu sejauh mana individu
percaya bahwa menggunakan sistem akan memebantunya untuk mencapai hasil-
hasil dalam kinerja pekerjaan. Kedua, ekspektasi terhadap upaya (Effort
Expectancy), yaitu sejauh mana tingkat kemudahan yang terkait dengan
penggunaan dari sistem. Ketiga, pengaruh sosial (Socal Influence), yaitu sejauh
mana persepsi suatu individu akan keyakinan orang lain dalam menggunakan
sistem baru. Keempat, kondisi yang mendukung (facilitating conditions), yaitu
sejauh mana suatu individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis harus

ada untuk mendukung penggunaan sistem.

12
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UTAUT mengasumsikan bahwa kepercayaan terhadap manfaat dan
kemudahan penggunaan menjadi faktor utama dalam adopsi teknologi informasi di
sebuah organisasi. Teori ini mengidentifikasi faktor-faktor penentu yang menjadi
dasar bagi sikap pengguna terhadap penggunaan sistem tertentu. Sikap ini
kemudian akan mempengaruhi niat pengguna untuk mengadopsi sistem tersebut,

dan akhirnya menghasilkan perilaku penggunaan yang nyata. (Tueku & Ali, 2022).

Model teori UTAUT menguraikan tentang penerimaan dan perilaku
pengguna terhadap suatu teknologi. UTAUT bertujuan untuk menjelaskan minat
dan perilaku pengguna dalam mengadopsi teknologi informasi. Teori gabungan
UTAUT merupakan penyempurnaan yang mengintegrasikan karakteristik dari
delapan teori yang telah ada sebelumnya dalam bidang penerimaan teknologi.
Menurut Venkatesh et al., pengembangan model UTAUT didasarkan pada teori-
teori berikut: Inovasi Diffusi Theory (IDT), Theory of Reasoned Action (TRA),
Social Cognitive Theory (SCT), Technology Acceptance Model (TAM), Theory of
Planned Behavioral (TPB), Model of PC Utilization (MPCU), Motivational Model
(MM), dan Combined TAM dan TPB. Model UTAUT terdiri dari empat komponen
utama yang secara langsung mempengaruhi minat dan perilaku pengguna terhadap
teknologi, yaitu harapan kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang

memfasilitasi. (Anjani dan Muklis, 2022).
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2.2 Variabel-Variabel Penelitian

2.2.1 Sistem Informasi Akuntansi

Dalam menjalankan UMKM, sistem informasi sangat dibutuhkan sebagai
pendorong pelaku usaha dalam melakukan catatan dan menganalisis laporan
keuangan yang dihasilkan dari proses penjualan baik itu barang dan jasa. Dengan
hal ini para pelaku usaha seharusnya mampu mengelola, mengoperasionalkan SIA
dengan baik guna mengoptimalkan Kkinerja keuangan yang dimiliki dari segi
pencatatan pelaporan keuangan. Seorang pelaku usaha bisnis UMKM harus mampu
memahami sistem data informasi akuntansi , sistem informasi akuntansi menurut
(Indahsari et al., 2023) merupakan organisasi formulir, catatan dan laporan yang
dibentuk = sedemikian rupa untuk menyiapkan informasi keuangan guna
mempermudah pengelolaan keuangan kinerja usaha. Dalam dunia usaha bisnis
sistem informasi akuntansi =~ memiliki banyak manfaat bagi penggunanya dan

mempermudahkan suatu Kinerja.

Sedangkan menurut (Fitriani, 2023) sistem informasi dijelaskan sebagai
hasil kerja yang diperoleh oleh UMKM pada periode waktu tertentu dengan
hubungannya dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu serta menyesuaikan
dengan peran dari tujuan UMKM. Tingkat kecepatan mendapatkan informasi akan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan usaha. Dalam melakukan proses
transaksi akuntansi yang rutin akan dapat menghasilkan informasi akuntansi dan
keuangan yang maksimal dan berkualitas. Jadi bagi pengguna sistem informasi
akuntansi dapat mempertimbangkan semua aspek dalam pengambilan keputusan

contohnya seperti keputusan penetapan harga, pengembangan usaha dan
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pengembangan target pemasaran, dll (Rahayu & Dharma Suputra, 2019). Dalam
menghasilkan sebuah informasi juga tidak luput dari kegiatan transaksi yang ada
dalam UMKM. Berdasarkan penelitian menurut (Dwi & Erlina (2021), indikator
pengukuran kemampuan pengguna SIA dapat dilihat dari pengetahuan

(knowledge), kemampuan (ability) dan keahlian (skills).

2.2.1.1. Pengetahuan (Knowledge)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwi & Erlina (2021), pengetahuan
merujuk pada kemampuan individu untuk mengingat, memahami, dan menerapkan
informasi yang telah diberikan, terutama pengetahuan dasar yang berkaitan dengan
kegiatan operasional usaha. Dalam konteks pemanfaatan - Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) oleh pelaku usaha UMKM, pengetahuan mencerminkan sejauh
mana pemahaman dan keahlian yang dimiliki oleh mereka dalam menggunakan
teknologi informasi untuk menjalankan operasi bisnis mereka. Apabila pengguna
sudah memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang penggunaan
teknologi informasi, hal ini akan menghasilkan informasi yang berkualitas dan
berguna dalam proses pengambilan keputusan, baik bagi individu maupun
kelompok. Pengetahuan ini bisa didapatkan melalui pendidikan formal ataupun
pengalaman praktis. Oleh karena itu, para pelaku UMKM cenderung terus
menggunakan SIA untuk mendukung pekerjaan mereka karena mereka memiliki

pengetahuan yang memadai dan dapat mengaplikasikannya dengan baik.

Menurut penelitian (animah, adhitya bayu suryantara, 2020), memaparkan
jika pemilik atau pengelola usaha UMKM yang mempunyai pengetahuan akuntansi

SIA akan menghasilkan kinerja laporan keuangan yang maksimal dan berkualitas.
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Pengetahuan mengenai SIA sangat penting terhadap kemajuan atau kesuksesan
sebuah Kkinerja usaha kedepannya atau usaha masa depan. Menurut (Nanik, 2021),
mengemukakan bahwa sukses atau tidak berhasilnya sebuah bisnis pun juga
dipengaruhi terhadap sejauh mana pengetahuan yang dimiliki oleh pelaku bisnis itu

sendiri.

2.2.1.2. Kemampuan (Ability)

Kemampuan (ability) bentuk kapasitas setiap individu untuk melakukan
berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. kemampuan menurut (Arjuna et al., 2022)
juga dapat diartikan suatu bakat kecerdasan alami yang dimiliki setiap individu dan
kemampuan mempelajari sesuatu yang diperlukan untuk melaksanakan tugas
tertentu lebih cepat dan efektif dalam pengerjaannya, kemampuan (ability) setiap
individu juga bisa turut-serta menentukan kemampuan maksimal fisiknya,
perilakunya, dan hasilnya. Sedangkan menurut (Nahriyanti, 2020) kemampuan
(ability) bisa diartikan sebagai kekuatan dan atau keandalan yang dimiliki setiap
individu bawaan sejak seseorang lahir, kemampuan sendiri bisa dilihat dari proses
pemakai sistem menjalankan usaha bisnis dan menerapkan SIA yang ada.
dikarenakan tidak semua menyertakan pemakar mempunyai keberhasilan dalam
pengembangan sistem informasi, terdapat berbagai alasan yang menyebabkan
terjadinya kegagalan, salah satunya ialah kurang tepatnya pengetahuan yang
dimiliki oleh pemakai, sehingga tidak bersedia membuat keputusan atau
memberikan pandangannya, karena pemakai kurang memahami dampak dari
keputusan yang diambilnya. kemampuan sebagai pemakai sistem informasi dapat

dilihat dari :
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1. kemampuan melaksanakan sistem informasi yang ada pada saat ini.

2. kemampuan bertujuan sebagai mengoperasikan kebutuhan informasi

3. kemampuan mempelajari sebagaimana sistem berjalan dengan
seharusnya.

4. kemampuan melaksanakan tugas dari suatu pekerjaan yang menjadi

tanggung jawab.

2.2.1.3. Keahlian (skills)

Menurut Anggarini et al. (2021), keahlian (skills) merupakan minat atau
bakat yang penting bagi seseorang, karena merupakan salah satu faktor kunci dalam
mencapai tujuan organisasi dan kesuksesan pelaku usaha UMKM. Pemahaman
yang sama diungkapkan oleh Karina Chairunnisa dan Dewi Rosa Indah (2022),
yang menyatakan bahwa keahlian adalah minat atau bakat yang esensial bagi
seseorang. Dengan memiliki keahlian yang sesuai, pelaku UMKM dapat
menjalankan tugas dan pekerjaan dengan baik, menghasilkan kinerja yang efisien
dan optimal. Keahlian ini juga mencakup tanggung jawab terhadap pekerjaan dan
kemampuan dalam menggunakan SIA sebagai alat untuk meningkatkan kinerja
UMKM, baik secara individu maupun sebagail organisasi. Menurut penelitian
Lestari dan Rustiana (2019), memiliki keahlian yang memadai meningkatkan
kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan hasil yang lebih baik, sehingga
informasi yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas. Era digitalisasi yang terus
berkembang menuntut pelaku usaha UMKM untuk memiliki keterampilan yang

modern dan mengikuti perkembangan zaman, seperti berpikir jauh ke depan,
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mengikuti tren dan inovasi terbaru, serta terbuka terhadap konsep dan ide baru yang

sesuai dengan era digitalisasi saat ini.

2.2.2 Pemanfaatan teknologi informasi

Pengertian Pemanfaatan teknologi menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Anjani et al., 2021) secara umum yaitu penggunaan secara optimal melalui
komputer untuk keperluan mengolah data, memproses, menyimpan, mendapatkan,
menampilkan dan mengirimkan dalam berbagai bentuk menggunakan cara untuk
menghasilkan manfaat yang berguna bagi penggunanya. Sedangkan pengertian
teknologi informasi menurut (Putri & Ali, 2022) adalah sebagai alat teknologi yang
digunakan oleh para pelaku usaha bisnis untuk menghasilkan, memproses, dan
menyebar luaskan informasi Dalam berbagai bentuk apapun. Dengan hal ini,
teknologi informasi bermanfaat guna mengurangi pemakaian yang menggunakan
biaya Dalam melaksanakan usaha bisnisnya, hal ini sangat berlaku untuk pelaku
usaha UMKM. Pada pelaksanaannya, UMKM mengalokasikan juga menyimpan
biaya yang akan dipergunakan dalam keperluan Kinerja usaha yang lebih
berkembang. Dalam kegiatan manusia teknologi informasi memiliki peranan yang
sangat penting, karena adanya teknologi informasi manusia mengalami kemudahan
untuk menjalankan kehidupan, khususnya dalam melaksanakan usaha bisnis

UMKM.

Teknologi informasi sangat berperan bagi pelaku usaha UMKM, karena
proses kegiatan usahanya bukan saja berhadapan dengan UKM sejenis akan tetapi
menghadapi pesaing produk-produk dari luar yang mempunyai kapasitas dan daya

tarik sendiri-sendiri. Sehingga adanya teknologi informasi menjadikan suatu
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kegiatan usaha lebih mudah untuk dilakukan dan mencari pasar yang lebih luas
dengan mengenalkan, mempromosikan produk atau jasa kepada masyarakat umum
diberbagai daerah, tentunya hal tersebut tidak menjadi suatu batasan untuk tidak
mendapatkan pelanggan. Akan tetapi, dalam penggunaannya sendiri, teknologi
informasi juga memerlukan suatu kondisi adaptasi antara pelaku dengan dunia
digital yang semakin canggih. Dimana diera milenial ini, pelaku usaha harus
mampu mengikuti setiap hal yang sedang trendy atau sesuatu yang mampu
menjadikan usaha tersebut dapat dikenal masyarakat umum (misalnya : melakukan
promosi melalui live tiktok, mempunyai berbagai marketplace : Shopee,

Tokopedia, Lazada, dll).

2.2.3 Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)

Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, untuk membedakan jenis usaha
mikro, kecil, dan menengah menurut undang-undang nomor 20 tahun 2008 pasal
6, kriteria usaha mikro mengacu pada :

1. Usaha mikro

A. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

B.  Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah)

2. Usaha kecil :
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A. Memiliki kekayaan bersih laba dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) bangunan tempat usaha atau

B. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. sampai
dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah).

3. Usaha menengah

A. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

B. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari sampai dengan paling
banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah)
sampal dengan paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh milyar

rupiah).

2.2.4 Kinerja UMKM

Menurut (Nanik, 2021) kinerja UMKM merupakan seberapa besar prestasi
yang dicapai suatu organisasi atau pelaku usaha UMKM dalam periode akuntansi
tertentu untuk menjalankan bisnisnya yang dapat diukur berdasarkan perbandingan
dengan berbagai standar. Sesuai terhadap tanggung jawab dan wewenang untuk
mencapai suatu tujuan, Kinerja dapat digambarkan suatu kondisi pencapaian

pelaksanaan pelaku usaha UMKM dalam mewujudkan target, tujuan, visi dan misi
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organisasi. Agar usaha pelaku UMKM dapat berkembang dalam jangka panjang
harus mempunyai kinerja yang baik di semua kalangan sektor baik keuangan,
produksi, maupun pemasaran target. Adapun pengukuran kinerja UMKM Menurut

(Siswanti, 2020) sebagai berikut :

2.2.4.1 Pertumbuhan penjualan

Artinya, jika total penjualan meningkat atau terus meningkat, pendapatan
yang diperoleh, yang merupakan sumber modal utama bagi pelaku usaha UMKM,
akan bertambah. Dengan peningkatan pendapatan, meskipun diasumsikan ada
tambahan biaya, ini akan menyebabkan peningkatan aset bagi pelaku usaha
UMKM, baik secara individu maupun sebagai organisasi kelompok.
2.2.4.2 Pertumbuhan pelanggan

Pelanggan adalah pihak yang dapat menentukan jumlah produk barang atau
makanan yang sudah terjual. Dengan hal ini, maka meningkatnya jumlah pelanggan
yang signifikan menunjukan jika bertambahnya pemasaran target pasar yang dapat
menambah jumlah penjualan pelanggan.
2.2.4.3 Pertumbuhan keuntungan

Laba keuntungan mempunyai arti sebagal sumber utama penambah dalam
pendapatan modal UMKM, dengan meningkatnya suatu laba maka akan
menunjukan bahwa pelaku usaha UMKM dalam mengelola kinerja keuangannya

secara baik & maksimal, maksimal dalam penggunaan mengelola dananya.

Menurut penelitian yang dilakukan (Siswanti, 2020) kekuatan dan

kelemahan kinerja UMKM vyang sering menjadi penghambat dan permasalahan
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berkembangnya dari usaha mikro ada kepribadian, sumber daya manusia,

penggunaan sistem informasi akuntansi dan modal usaha.

2.2.4.4 Kepribadian

Menurut Fachrunnisa et al. (2022), kepribadian merujuk pada sifat-sifat
yang melekat pada diri seseorang yang mungkin bisa berubah atau tidak seiring
waktu. Kepribadian individu memiliki dampak positif terhadap kinerja UMKM,
karena individu yang memiliki kepribadian yang baik cenderung mencapai hasil
atau keberhasilan yang maksimal dan berkualitas dalam usahanya. Hal ini
disebabkan karena kepribadian individu dapat memengaruhi hasil kerja yang
dihasilkan. Individu yang memiliki kepribadian baik cenderung menerima kritik
dengan baik, memiliki kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan usaha
UMKM mereka, serta memiliki ketekunan dalam menghadapi tantangan yang
muncul.
2.2.4.5 Kompetensi Sumber daya manusia

Penelitian menurut (Animah & Adhitya, 2020) menjelaskan bahwa
kemampuan dari para pelaku usaha dalam mengelola usaha yang dimiliki tentunya
akan berpengaruh terhadap kualitas hasil usahanya. Dimana apabila pelaku Umkm
memiliki tingkat pengetahuan akuntansi yang memadai, maka akan memudahkan
dalam Menyusun laporan keuangan yang berkualitas dan efisien. Berkualitas
tidaknya laporan keuangan dapat ditentukan oleh kompetensi sumber daya
manusia, karena dengan sumber daya manusia yang kompeten maka akan
dihasilkan laporan keuangan yang relevan dan efisien. dikarenakan rendahnya
pelaku usaha UMKM yang belum melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai

dengan SIA maka semakin terhambatnya perkembangan usaha yang sedang
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dilakoni, menggunakan laporan keuangan yang sesuai dengan SIA akan
bertambahnya suatu teknologi informasi seperti pengetahuan, dan kemampuan
memberikan pengaruh terhadap kinerja UMKM.
2.2.4.6 Penggunaan informasi akuntansi

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fachrunnisa et al. (2022) dan Yani
et al. (2021), informasi akuntansi merupakan proses menyusun laporan keuangan
yang memberikan informasi penting bagi pelaku usaha UMKM dan berfungsi
sebagai sistem informasi yang mengubah data transaksi bisnis menjadi informasi
keuangan yang berguna. Sistem informasi ini menggabungkan aktivitas manusia

dengan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan operasional.

Namun, penelitian oleh Awalia et al. (2018) menunjukkan bahwa banyak
pelaku usaha UMKM belum menyelenggarakan dan menerapkan informasi
akuntansi dengan baik karena kurangnya pengetahuan akuntansi. Padahal,
penggunaan informasi akuntansi sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan
dan Kkinerja usaha, serta membantu UMKM bertahan dalam persaingan yang ketat.
Oleh karena itu, penggunaan informasi akuntansi yang efektif dapat meningkatkan
kinerja UMKM dengan memudahkan pengambilan keputusan dan pengelolaan

kegiatan operasional dan keuangan.

2.2.4.7 Modal usaha
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari & Haryono (2019) dan
Ashara et al. (2021), masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha UMKM sering Kkali

terkait dengan kurangnya modal, yang menjadi hambatan utama dalam
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mengembangkan usaha. Modal usaha didefinisikan sebagai dana yang digunakan
untuk menjalankan suatu usaha agar tetap berjalan. Fachrunnisa et al. (2022)
menyatakan bahwa modal usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM, karena perkembangan usaha dipengaruhi oleh besarnya modal yang
dimiliki oleh pelaku usaha. Penambahan modal usaha dapat meningkatkan
produktivitas dan peluang untuk mengembangkan usaha, sehingga menghasilkan
peningkatan keuntungan. Terpenuhinya modal usaha memungkinkan pencapaian
target kinerja, tetapi modal usaha yang besar juga harus didukung oleh niat kuat
pelaku usaha untuk meningkatkan Kkinerja, sesuai dengan penelitian Mukoffi &

As'adi (2021).

2.2.5 Kemampuan Pengguna

Penelitian yang dilakukan oleh (Viviani et al., 2020) menyatakan bahwa
kemampuan merupakan sifat yang melekat pada diri seseorang sejak lahir atau
dipelajari untuk memungkinkan seseorang menyelesaikan tugas pekerjaannya,
karena kemampuan sendiri menetapkan potensi seseorang untuk melaksanakan
tugas dan pekerjaannya. Sedangkan menurut (Eva mufidah, 2021) kemampuan
yaitu sifat yang dibawa sejak lahir , yang memungkinkan seseorang untuk
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya, baik menggunakan secara mental
maupun fisik. Sedangkan menurut penelitian (Dahman et al., 2023) memiliki
pendapat yang berbeda mengenai pengertian kemampuan, yakni kemampuan
adalah potensi yang dimiliki oleh diri seseorang untuk melaksanakan sesuatu yang

memungkinkan seseorang melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu pekerjaan.



25

Teknologi diperuntukkan menjadi suatu alat bantu guna menjadikan sebagai
pengambilan keputusan, dengan hal ini guna semakin bermanfaat bagi pengguna
informasi dikarenakan adanya memanfaatkan kemampuan teknologi informasi
dapat mengurangi adanya ketidakpastian (Anjani et al., 2021). Dengan adanya
memanfaatkan teknologi informasi akan mempermudah bagi penggunanya
khususnya untuk pelaku usaha UMKM dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya dan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi maka
informasi yang dihasilkan akan akurat & kinerja usaha UMKM akan berjalan secara
efektif. Kemampuan penggunaan teknologi informasi saat ini menjadi keputusan
penting para pelaku UMKM terutama bagi bisnis anak millenials di era zaman
sekarang yang semakin maju. Tanpa diterapkan adanya pemanfaatan teknologi
informasi, maka para pelaku usaha tidak akan menguasai pasar dan tidak mampu
bersaing dengan penjual lain yang jauh lebih mahir dalam menggunakan teknologi.

Untuk itu, pelaku usaha diwajibkan untuk mampu menguasai dan memiliki
keterampilan dalam menggunakan TI, baik itu media sosial, e-commerce, maupun
platform lain yang dinilai efektif sebagai media penyebaran informasi dan juga
sebagai platform jual beli dengan masyarakat dari berbagai daerah, sehingga
nantinya dapat meningkatkan efisiensi & efektivitas terhadap kinerja UMKM.
Selain itu, akuntansi juga memiliki peranan penting sebagai upaya meningkatkan
kemajuan suatu usaha. Namun, dalam faktanya banyak UMKM yang belum
memahami arti penting akuntansi yang terimplementasi dalam laporan keuangan,

padahal hal tersebut sangat besar manfaatnya bagi perkembangan usaha.
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Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Selain itu, penelitian terdahulu juga

memiliki tujuan untuk membandingkan kenyataan yang ada di

lapangan

berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan teori yang relevan. Dari penelitian

terdahulu, penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian yang hendak dilakukan, untuk kemudian mengangkat beberapa

penelitian sebagai sumber referensi. Berikut penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh beberapa penelitian yang menjadi sumber acuan penulis diantaranya yaitu :

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti dan Tahun Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Novia Amanda Pengaruh Persepsi Owner Dan Persepsi  owner tidak
1. Lestari & Siti Pengetahuan Akuntansi berpengaruh secara
Hamidah Rustiana Dalam - Penggunaan  Sistem signifikan terhadap
(2019) Informasi Akuntansi Terhadap kinerja umkm.
Kinerja Usaha Mikro, Kecil, .
- Pengetahuan  akuntansi
Dan Menengah Di Pamulang.
berpengaruh secara
signifikan terhadap

Kinerja umkm persepsi
owner dan pengetahuan
akuntansi  berpengaruh
positif signifikan
terhadap kinerja umkm.

Siti Fatimah & Nur
Azlina (2021)

Pengaruh Teknologi Informasi
Dan Inovasi Terhadap Kinerja
Usaha Kecil Dan Menengah.

1. Teknologi informasi
berpengaruh
signifikan  terhadap

Kinerja umkm..
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Inovasi berpengaruh

signifikan positif
terhadap Kinerja
umkm

Alifyandi Firdhaus &
Fajar Syaifull Akbar
(2022)

Pengaruh Penerapan Sistem
Informasi  Akuntansi  dan
Pemanfaatan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja
UMKM.

Penerapan sistem

informasi  akuntansi
tidak berpengaruh
terhadap Kinerja
usaha umkm.
Pemanfaatan
teknologi  informasi
berpengaruh dan
memberikan
kontribusi  terhadap

Kinerja umkm.

Zidni Husnia
Fachrunnisa,
Mustaghfiroh &
Anandita Zulia Putri
(2022)

Factor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kinerja
UMKM.

Penggunaan

informasi  akuntansi
berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
umkm.

Kepribadian
berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
umkm..

Kompetensi  sumber

daya manusia
berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
umkm..

Khoirina Farina & Sri
Opti (2022)

Pengaruh Pemanfaatan Sistem
Informasi  Akuntansi  Dan
Penggunaan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja
UMKM.

. Sia memiliki dampak

signifikan  terhadap
Kinerja umkm.

Penggunaan
teknologi  informasi
tidak berpengaruh
signifikan  terhadap
Kinerja umkm.




28

Dwi Anggraeni
Saputri & Nastiti
Risky Shiyammurti
(2022)

Pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja
Perusahaan Pada Usaha Mikro
Kecil, dan Menengah
(UMKM).

1. Sia berpengaruh
terhadap Kinerja
umkm.

Kemampuan variabel
sistem informasi
akuntansi dalam
menjelaskan atau
memberikan sebagian
informasi yang
dibutuhkan untuk
memprediksi variabel
Kinerja umkm dapat
dijelaskan oleh
variabel (SIA),

Marendra , Evi
Ekawati & Nasruddin
(2022)

Pengaruh Sistem Informasi &
E-Commerce Pada Kinerja
UMKM.

. Secara parsial variabel

sistem informasi
akuntansi (SIA)
berpengaruh terhadap
kinerja umkm.

Keberadaan
E-commerce
berpen.garuh  positif
signifikan  terhadap

kinerja umkm.

Caroline Winda
Meylani 7
Ismunawan (2022)

Persepsi- Owner, Pemahaman,
Pengetahuan, Dan Penerapan
Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja UMKM Di Beteng
Trade Center (BTC) Solo.

Persepsi owner secara

signifikan tidak
berpengaruh  secara
langsung terhadap
kinerja umkm.
Pemahaman,
pengetahuan, dan

penerapan sia secara
signifikan berpengaruh

secara langsung
terhadap Kinerja

umkm..
Muhammad Kevin Pengaruh Inovasi, 1. Variabel inovasi,
Zuhdiansyah & Penggunaan Teknologi penggunaan teknologi
Informasi dan Penggunaan informasi dan




29

Nurma Gupita Dewi
(2023)

Informasi Akuntansi Terhadap
Kinerja UMKM.

informasi  akuntansi,
mempunyai pengaruh
signifikan  terhadap
Kinerja umkm.

10.

Dian Agustina, Vika
Yanuarni, Yulisa
Nika Audina (2023)

Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi Dalam
Meningkatkan Pengendalian
Internal Dan  Penggunaan
Kecanggihan Teknologi

Informasi Pada UMKM .

Penerapan sistem
informasi  akuntansi
pada UMKM Masih
belum Tepat
dikarenakan  sistem
penerimaan dan
pengeluaran kas
masih dilakukan

secara manual dan
belum menggunakan

standar akuntansi
yang tepat.
Penerapan sistem

penerimaan kas dalam
meningkatkan
pengendalian intern
juga masih
menggunakan metode
manual belum
menggunakan standar
akuntansi yang baik.

11.

Gusi Putu Lestara
Permana, Wayan
Adika Suryana
(2020)

Pengaruh Keterlibatan
Pemakai Dan Kemampuan
Teknik Personal Pada Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi
Dengan  Pendidikan  Dan
Pelatihan Sebagai Variabel
Pemoderasi.

Keterlibatan pemakai
system informasi
berpengaruh  positif
pada kinerja SIA
Kemampuan tehnik
personal berpengaruh
posistif pada kinerja
SIA

Keterlibatan pemakai
berpengaruh  positif
pada kinerja SIA
dengan  pendidikan
dan pelatihan sebagai
variabel pemoderasi.
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Dyah Ayu Safitri, Faktor-Faktor Yang 1. Partisipasi pengguna
12. | Muhammad Firdaus, | Mempengaruhi Kinerja Sistem berpengaruh  positif
Nurshadrina Kartika | Informasi Akuntansi Dengan dan signifikan
Sari (2021) Pendidikan Dan Pelatihan terhadap kinerja SIA.
Sebagai Variabel Moderasi. 2. Kemampuan
pengguna
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap kinerja SIA.

pengguna

dan

melalui

3. Kemampuan

berpengaruh  positif

signifikan

terhadap kinerja SIA

pendidikan

dan pelatihan sebagai
variabel moderasi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, perbedaan utama dalam penelitian ini
adalah adanya variabel moderating yang disebut kemampuan pengguna. Variabel
ini bertindak sebagai penguat atau pelemah-hubungan antara variabel independen
(Teknologi Informasi dan Sistem Informasi Akuntansi) dan variabel dependen
(Kinerja UMKM). Tingkat kemampuan pengguna dalam memanfaatkan digitalisasi
berperan penting dalam memudahkan pelaku bisnis dalam menjalankan usahanya,

sehingga membantu mencapai tujuan peningkatan kinerja UMKM yang diinginkan.

2.4  Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

Kinerja memiliki peran penting dalam UMKM untuk masuk ke suatu
industri dan mampu bersaing secara global. Kinerja UMKM sendiri menjadi suatu
penilaian tingkat kesuksesan UMKM dalam menjalankan usaha yang dimiliki.

Dalam meningkatkan kinerja UMKM, pelaku usaha perlu mewaspadai
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perkembangan zaman yang begitu pesat serta diwajibkan untuk dapat beradaptasi
dengan cepat serta dapat menciptakan strategi baru, sehingga mampu bertahan
dengan kondisi yang berubah-ubah setiap saat. UMKM harus memiliki kemampuan
yang baik dalam menggunakan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi
secara maksimal untuk mendapatkan tingkat kinerja yang baik. Oleh karena itu,
perlu adanya kemampuan pengguna pelaku usaha yang mumpuni untuk
menjalankan usaha yang dimiliki dengan pemanfaatan teknologi informasi serta
penggunaan sistem informasi akuntansi dalam pencatatan keuangan yang dimiliki

sehingga lebih optimal pencapaian kinerja yang diperoleh.

2.4.1 Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja UMKM

Teknologi informasi mencakup kemampuan untuk mengolah, memproses,
mengedit, menyimpan, dan memodifikasi data dengan tujuan untuk menghasilkan
informasi yang bermanfaat, efektif, dan efisien. Penggunaan teknologi informasi
saat ini menjadi keputusan krusial yang harus diambil oleh para pelaku UMKM,
terutama dalam era bisnis modern seperti kafe atau bisnis lainnya yang menuntut
aktivitas yang kompleks. Tanpa memanfaatkan teknologi informasi, pelaku
UMKM akan tertinggal dalam pengelolaan operasional usahanya yang mungkin
menjadi kurang efisien.

Teknologi informasi juga diharuskan mampu memberikan pengaruh
terhadap kinerja usaha UMKM, dimana teknologi informasi berkaitan mengenai
kecepatan dan ketetapan dalam hal yang semula melaksanakan dengan cara yang
manual dan digantikan menggunakan suatu program atau sistem yang mampu

membuat waktu pengerjaan serta prosesnya lebih cepat dan singkat. Teknologi



32

informasi kaitannya dengan Kinerja organisasi mempunyai rangkaian unsur
pendukung terciptanya kinerja usaha UMKM menjadi lebih baik yang disebabkan
oleh tingkat kecepatan, kesesuaian dan keakuratan. UMKM sangat membutuhkan
adanya peningkatan teknologi informasinya dengan dijembatani adanya perubahan
sistem serta adanya pemeliharaan dengan teknologi informasi sehingga pelaksana
UMKM menjadi efisien ketika dijalankan. Adanya perolehan informasi berguna
untuk menggunakannya sebagai media promosi atau pengenalan diri secara luas
pada masyarakat agar lebih dapat berkembang usahanya.

Pada penelitian (Susanti, 2021) memberikan penjelasan bahwa adanya
pernyataan bahwa teknologi informasi berkontribusi secara signifikan pada kinerja
UMKM begitu pula diperkuat adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Arkilaus & Dian, 2018) yang memberi pernyataan bahwa terdapat pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja UMKM. Dimana semakin tinggi
penggunaan teknologi informasi dalam suatu usaha, maka semakin tinggi pula
kinerja yang dicapai dalam suatu usaha tersebut, sehingga berdampak baik terhadap
tingkat kesejahteraan pelaku usaha dan team didalamnya.

Dalam penarikan perumusan hepotesis penggunakan teori dalam penelitian
ini berdasarkan konsep Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). UTAUT berasumsi bahwa kepercayaan tentang manfaat kegunaan dan
kemudahan penggunaan menjadi faktor penentu penggunaan teknologi informasi
yang utama dalam sebuah organisasi. Beberapa pertimbangan dalam penggunakan
teori tersebut adalah Terdapat hubungan positif antara pemanfaatan teknologi
informasi oleh UMKM dan pengembangan modal sosial mereka, Adanya teknologi

informasi yang efektif dapat memperluas akses UMKM ke sumber daya sosial,
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seperti informasi industri, peluang bisnis, dan dukungan pemerintah dan faktor-
faktor eksternal seperti dukungan kebijakan pemerintah terhadap teknologi
informasi di UMKM akan memoderasi hubungan antara pemanfaatan teknologi
informasi dan pengembangan modal sosial.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Penggunaan Teknologi Informasi Berpengaruh Positif Terhadap
Kinerja UMKM

2.4.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM

Sistem informasi Akuntansi bagian komponen dari rangkaian Tl guna
menguasai masalah-masalah yang ada di suatu entitas berkaitan mengenai
pengelolaan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan operasional kinerja usaha.
SIA memiliki peran yang penting bagi pelaku usaha UMKM, hal ini berguna
membantu pengambilan keputusan UMKM akan lebih mudah dalam mengukur
kinerja bisnis dengan menetapkan berbagai pertimbangan kepentingan di masa
depan dengan adanya bantuan dari data-data sistem informasi Akuntansi.

Dilaksanakannya sistem informasi akuntansi yang sesuai, menjadikan
UMKM mampu memberikan informasi yang lebih luas, lengkap, serta dibentuk
dengan usaha juga posisi keuangan yang ada. Sehingga hal tersebut mampu
bermanfaat dalam melakukan identifikasi juga memperkirakan suatu problem yang
nantinya dapat terwujud di hari yang akan datang untuk nantinya dapat mengambil
suatu perbaikan diwaktu yang tepat, mampu memahami kondisi usaha yang ada

(terjadi kemajuan atau kemunduran), mampu mengambil keputusan yang tepat
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dalam suatu bisnis, serta mampu memahami laba atau rugi yang didapatkan, untuk
selanjutnya dijadikan sebagai bahan evaluasi kinerja yang berdampak pada adanya
peningkatan kinerja UMKM. Karena keberhasilan sistem informasi Akuntansi
teruntuk suatu organisasi (individu) ataupun organisasi (kelompok) tergantung
mengenai bagaimana sistem informasi Akuntansi dijalankan oleh para pelaku usaha

UMKM.

Pada penelitian (Saputri & Shiyammurti, 2022) menjelaskan bahwa adanya
pengaruh signifikan antara sistem informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM,
dengan adanya hal ini dikarenakan sistem informasi akuntansi dapat membantu
seluruh komponen UMKM dalam pengelolaan operasionalnya agar lebih efektif
dan efisien. Baik dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan dalam jangka
pendek maupun panjang. Begitu pula pada penelitian (Sukmantari & Julianto,
2022) menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan pernyataan di atas, maka
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

H2 : Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja
UMKM

2.4.3 Kemampuan Pengguna Memoderasi Penggunaaan Teknologi Informasi

Terhadap Kinerja UMKM

Teknologi informasi memegang peran kunci dalam bisnis sebagai perantara
antara pembeli dan penjual, memfasilitasi interaksi jual beli. Melalui teknologi

informasi, bisnis dapat memperkenalkan produk dan jasa mereka kepada
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masyarakat luas, baik melalui media sosial maupun platform E-Commerce. Namun,
pemanfaatan teknologi informasi memerlukan kemampuan pengguna yang tepat
agar beroperasi dengan baik. Kesalahan dalam penggunaan teknologi dapat
memiliki dampak yang serius, seperti penyebaran informasi yang tidak akurat atau
tidak terjangkau oleh masyarakat, sehingga produk atau jasa yang ditawarkan tidak
dapat dikenal secara luas. Oleh karena itu, penggunaan teknologi informasi yang
tepat dan efektif sangat penting dalam mendukung kesuksesan bisnis.

Selain itu, kemampuan pengguna juga menjadi penentu tertarik tidaknya
pelanggan terhadap produk atau jasa yang dipasarkan melalui teknologi informasi.
Untuk itu, dibutuhkan kemampuan dalam mengelola media sosial maupun media
lain dalam menawarkan produk atau jasa secara menarik, kreatif, dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Sehingga nantinya terjadi interaksi jual beli. Dengan
pengelolaan teknologi yang sesuai, menjadikan peningkatan pemasukan bagi
pelaku usaha (UMKM) yang nantinya perkembangan bisnisnya juga akan
meningkat. Hasil penelitian (Haeruddin et al., 2020) menyatakan bahwa
kemampuan pengguna mampu memoderasi memperkuat pengaruh tehnologi
informasi terhadap Kinerja pegawai. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis
dirumuskan sebagai berikut :

H3 : Kemampuan Pengguna Memoderasi Penggunaan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja UMKM.
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2.4.4  Kemampuan Pengguna Memoderasi Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah elemen dalam organisasi
yang menyediakan informasi bagi pemakai informasi dengan pencatatan transaksi
keuangan. Berbagai informasi keuangan dalam perusahaan akan lebih mudah
diakses dan diketahui oleh para pengguna tertentu dengan adanya penerapan dan
penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif. Dengan penerapan sistem
informasi akuntansi dalam perusahaan akan memberikan kemudahan untuk para
manajer dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan
sehingga perusahaan akan memiliki keunggulan kompetitif ( Riza, 2021).

Pemakai sistem informasi akuntansi sangat mempengaruhi proses kegiatan
operasional perusahaan karena merupakan hal yang penting untuk memberikan
keunggulan kompetitif di masa yang akan datang. Pemahaman, penggunaan dan
pengaplikasian sebuah teknologi menjadi sebuah informasi yang berguna akan
membuat kinerja sistem informasi berjalan dengan baik sehingga perusahaan dapat
mengambil keputusan dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam
mengembangkan sistem informasi diperlukan kemampuan pengguna individual
perorangan yang memiliki bisnis umkm dalam menguasai teknik kemampuan
penggunaan sistem informasi agar dapat menghasilkan sebuah informasi yang
berguna dan dapat menciptakan laporan yang akurat (Saraswati et al., 2021).

Hasil penelitian oleh (Dwi Marini & Alit Erlina Wati, 2021) menyatakan
bahwa kemampuan tehnik pemakai system informasi Akuntansi dapat memoderasi
hubungan partisipasi manajemen terhadap kinerja individual. Hasil penelitian oleh

(Musaidila, 2021) mengemukakan bahwa kemampuan Teknik pemakai mampu
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memoderasi pengaruh Penerapan system informasi terhadap kinerja individual.
Sehingga terlihat bagaimana peran kemampuan pengguna memoderasi pengaruh
sistem informasi akuntansi bagi perkembangan UMKM. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

H4 : Kemampuan Pengguna Memoderasi Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM.

2.5 Kerangka Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan pengembangan hipotesis
sebagaimana dijelaskan di atas, maka kerangka penelitian dapat digambarkan

sebagai berikut :

Pemanfaatan teknologi
informas (X1)

Kinerja UMKM (Y) ]

Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi (X2)

Kemampuan Pengguna (Z)

(Variabel Moderating)

Gambar 2. 1
Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian di atas mengilustrasikan hubungan antara variabel
independen, yaitu Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi, terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja UMKM.

Kemampuan Pengguna berperan sebagai variabel moderating yang memengaruhi
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interaksi antara variabel independen dan variabel dependen. Penggunaan variabel
moderating di sini penting karena dapat memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana kemampuan pengguna memengaruhi
hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi, penerapan sistem informasi

akuntansi, dan kinerja UMKM.

Dalam dunia bisnis, Kinerja UMKM mencerminkan kondisi usaha pada
periode tertentu, mencakup kegiatan operasional, sumber daya yang dimiliki, serta
tingkat keuntungan atau penjualan yang dicapai. Di era digital saat ini, penggunaan
teknologi informasi memegang peran penting sebagai pendukung dan penghubung
dalam mencapai keberhasilan. Dengan teknologi informasi, interaksi antara penjual
dan pembeli menjadi lebih lancar, memungkinkan penjual untuk mempromosikan
produk mereka kepada masyarakat di berbagai lokasi. Ini membuat transaksi lebih
efektif dan efisien, dapat dilakukan secara fleksibel dan cepat, tanpa terikat oleh
batasan waktu dan tempat. Selain itu, pemanfaatan optimal teknologi informasi
memungkinkan pelaku usaha menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan mudah,
dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti komputer atau aplikasi. Dengan
demikian, penggunaan teknologi informasi yang efektif akan berkontribusi pada
pencapaian tingkat kinerja UMKM yang tinggi, khususnya dalam mencapai target

penjualan yang diinginkan.

Selain teknologi informasi, penggunaan sistem informasi akuntansi juga
memiliki peran sentral dalam mendukung pelaku usaha untuk mencapai kinerja

UMKM vyang diharapkan. Sistem informasi akuntansi membantu dalam
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pengelolaan dan pencatatan keuangan yang efisien dan akurat. Dibandingkan
dengan pencatatan manual, penggunaan sistem informasi akuntansi membutuhkan
waktu yang lebih singkat dan memungkinkan pelaku usaha untuk fokus pada
kegiatan operasional yang lain. Selain itu, sistem pencatatan keuangan ini memiliki
dampak jangka panjang yang signifikan terhadap kinerja bisnis secara keseluruhan.
Catatan keuangan yang tersusun dengan baik dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan yang tepat, menyusun rencana kegiatan usaha yang lebih
baik, serta melakukan evaluasi terhadap perkembangan usaha dari waktu ke waktu.
Dengan demikian, penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif dan optimal
akan berpotensi meningkatkan kinerja UMKM secara keseluruhan, karena
pencatatan dan pengelolaan keuangan yang baik akan memberikan dampak positif

pada proses pengambilan keputusan dan perencanaan yang lebih baik pula.

Penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi dalam
menunjang kinerja UMKM tentunya perlu didukung adanya kemampuan pengguna
atau kemampuan sumber daya manusia yang berkualitas. SDM yang berkualitas
disini berupa pelaku usaha yang mampu mengikuti perkembangan era digital
teknologi yang semakin berkembang. Keteramptlan dalam penggunaan teknologi
perlu diasah sesuai dengan perkembangan yang ada, baik melalui pelatihan,
maupun pembelajaran sendiri dengan sistem yang ada. Begitu juga dengan
penggunaan sistem informasi akuntansi, perlu adanya keseimbangan antara
pemahaman dan kemampuan penggunaan teknologi yang ada. Sistem informasi
akuntansi sendiri dapat dilatih atau dikuasai melalui adanya pelatihan, pendidikan,
pengalaman kerja yang dimiliki ataupun cara lain yang mampu menunjang

kemampuan tersebut. Tingkat kemampuan pengguna yang tinggi tentunya akan
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menjadikan penggunaan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi lebih
optimal dan maksimal, sehingga kinerja UMKM tentunya akan lebih mudah
tercapai. Dengan demikian, dengan menjadikan kemampuan pengguna sebagai
variabel moderating, kita dapat mengetahui tingkat kemampuan pengguna apakah
memperkuat atau memperlemah pengaruh positif penggunaan teknologi informasi

dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja UMKM.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi
informasi dan sistem informasi akuntansi memiliki dampak positif terhadap kinerja
UMKM. Dengan adanya kemampuan pengguna yang baik, penggunaan kedua
teknologi tersebut dapat lebih efektif dalam memperkuat kinerja UMKM. Kinerja
UMKM yang tinggi mencerminkan tingkat pencapaian dan kesuksesan usaha dalam
jangka waktu tertentu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan
melalui kesuksesan yang diraih. Kedua variabel independen, yaitu teknologi
informasi dan sistem informasi akuntansi, memiliki potensi untuk meningkatkan
kinerja UMKM, terutama ketika didukung atau diperkuat dengan kemampuan
pengguna yang baik. Hal ini sejalan dengan kerangka penelitian yang telah

dijelaskan sebelumnya.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian explanatory, yang menurut
Sugiyono (2020) merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel
dengan variabel lainnya. Penelitian ini dipilih dengan alasan untuk menguji
hipotesis yang diajukan, sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan terikat

yang terdapat dalam hipotesis.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut HendraWidodo & Susanti (2018), populasi merujuk pada subjek
yang memenuhi Kriteria tertentu di suatu wilayah terkait dengan masalah penelitian.
Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh UMKM yang terdaftar di Dinas
UMKM Kabupaten Jepara pada tahun 2023, dengan total 81.399 unit usaha, terbagi
menjadi 77.173 usaha mikro, 3.979 usaha kecil, dan 247 usaha menengah. Aswandy
& Mariyanti (2022) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang
memiliki karakteristik serupa. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan
adalah convenience sampling, yang, seperti yang dijelaskan oleh Pratiwi &
Pravasanti (2020), merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan
mudah dari anggota-anggota yang dapat diakses oleh peneliti. Hal ini

memungkinkan untuk memperoleh informasi dan data yang sesuai dengan kriteria

41
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penelitian. Dengan demikian, penulis dapat memperoleh informasi tambahan
tentang UMKM di Kabupaten Jepara yang telah ditentukan sebelumnya.
Perhitungan sampel dilakukan menggunakan metode Slovin, sebagaimana

dijelaskan oleh Septiani et al. (2020).

n =
1+ Ne?
Keterangan :

n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = error margin
Dengan rumus tersebut, dapat dihitung sampel populasi sebanyak 81.399 dan

margin eror yang ditetapkan sebesar 10% atau 0,1.

81.399
17—
14 81.399 (0,1)?
81.399
oL L E o
1+ 809,96

81.399
811

n =998

n =

n =100

Sesuai dengan perhitungan rumus slovin diatas, maka peneliti dapat menetapkan

jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini minimal 100 responden.
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3.2.1 Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode Purposive
sampling. Purposive sampling menurut (Wahyuni & Rubiyah, 2021) merupakan
pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang
digunakan dalam untuk teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling yaitu :

(1) UMKM di daerah Jawa Tengah tepatnya di daerah Kabupaten Jepara.
(2) UMKM telah berjalan minimal 1 tahun.

(3) UMKM memiliki sedikitnya 2 karyawan.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang
diperoleh secara langsung- tanpa perantara. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara tidak langsung dengan pengelola atau pelaku usaha
UMKM di Kota Jepara, Jawa Tengah, yang telah menerapkan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dan memanfaatkan Teknologi Informasi untuk meningkatkan
kinerja. UMKM, dengan dukungan kemampuan pengguna. Sumber data juga
diperoleh melalui pengisian kuisioner, baik secara langsung maupun melalui
formulir online. Penggunaan kuisioner secara online dipilih sebagai alternatif
karena dapat membantu menilai kemampuan pelaku usaha dalam menggunakan

teknologi.
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3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui
metode angket atau kuesioner , Metode angket atau kuesioner merupakan metode
yang dapat digunakan guna memperoleh atau mengumpulkan data dari responden
melalui pengajuan beberapa pertanyaan yang sudah disusun oleh penulis dengan
baik. Pada metode angket dan kuesioner dalam penelitian ini, penulis telah
menyiapkan dua metode yang akan diberikan secara langsung pada pengelola,
pelaku, dan pemilik usaha UMKM ataupun melalui metode secara online dengan
menggunakan google form. Untuk pengisian angket dan kuesioner pada penelitian
ini, penulis telah menyiapkan skala likert dengan menggunakan 5 skala likert.
Dalam tahap selanjutnya narasumber akan mengisi seluruh pertanyaan yang ada di

google form harus lengkap dan jujur.

3.5  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.5.1 Variabel Dependen

Variabel Dependen , dalam Bahasa Indonesia sering dikatakan sebagai
variabel terikat, yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen.

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu:

3.5.1.1 Kinerja UMKM (Y)

Kinerja UMKM merupakan pencapaian yang signifikan yang diperoleh oleh
pelaku usaha UMKM dalam suatu periode akuntansi tertentu dalam menjalankan
bisnisnya. Hal ini dapat diukur dengan membandingkan pencapaian tersebut

dengan berbagai standar yang ditetapkan untuk mencapai target, tujuan, dan kinerja
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yang optimal dalam berbagai aspek keuangan dan produksi. Keberhasilan atau
perkembangan suatu usaha dapat tercermin melalui kinerja UMKM yang dicapai
oleh pelaku usaha itu sendiri (Nanik, 2021). Indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel kinerja UMKM mencakup pertumbuhan penjualan,
pertumbuhan pelanggan, pertumbuhan keuntungan, kepribadian, kompetensi
sumber daya manusia, penggunaan informasi akuntansi, dan modal usaha. Skala
Likert digunakan sebagai metode pengukuran dalam penelitian ini.
3.5.1.1 Kemampuan Pengguna (Z) Variabel Moderating

Kemampuan pengguna merujuk pada kapabilitas atau kemampuan individu
untuk menjalankan tanggung jawab dalam suatu pekerjaan (Viviani et al., 2020).
Indicator yang digunakan dalam pengukuran variabel kemampuan pengguna
meliputi kemampuan (ability), keahlian (skills), konsep diri (self-concept), ciri diri
(traits), dan motif (motiv). Skala Likert digunakan sebagai metode pengukuran

penelitian ini.

3.5.2 Variabel Independen

Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadikan terjadinya sebab
Perubahan variabel dependen atau variabel Y. (Ningsih, 2021) Adapun masing-

masing variabel independen yaitu :

3.5.2.1 Teknologi Informasi (X1)

Teknologi informasi (TI) diartikan sebagai serangkaian alat teknologi yang
digunakan untuk mendukung pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan dan
pemrosesan informasi (Dwi & Erlina, 2021). Indikator pengukuran variabel

Teknologi Informasi mencakup: kepemilikan komputer, pemanfaatan komputer,
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pengetahuan tentang internet, dan penggunaan internet oleh pelaku usaha, yang
diukur menggunakan skala Likert. Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang
digunakan untuk mengolah data dan transaksi dengan tujuan mengendalikan,
mengoperasikan kinerja usaha, dan mendukung pengambilan keputusan (Prasetyo,
2021). Indikator pengukuran variabel Sistem Informasi Akuntansi mencakup:
kemudahan penggunaan, keamanan sistem, kecepatan sistem dan jaringan yang

memadai, serta informasi yang akurat, juga diukur menggunakan skala Likert.

3.5.2.2 Sistem Informasi Akuntansi (X2)

Sistem informasi Akuntansi adalah system yang dapat digunakan untuk
mengolah data dan transaksi yang memiliki tujuan untuk pengendalian,
pengoperasional kinerja usaha dan pengambilan keputusan (Prasetyo, 2021).
Adapun yang dijadikan sebagai indicator pengukuran variabel sustem informasi
Akuntansi meliputi : kemudahan pengguna, keamanan system, kecepatan system
dan jaringan memadai dan informasi akurat menggunakan skala linkert sebagai
skala pengukuran penelitian.

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber

Teknologi | Teknologi informasi (TI) 1. kepemilikan

Informasi | didefinisikan berbagai serangkaian | computer Skala Likert
(XI) alat yang terbentuk teknologi guna 2. pemanfaatan 1.5

untuk membantu menunjang dalam

melakukan pekerjaan sesuai computer
dengan adanya informasi dan 3. pengetahuan
proses pengelolaan informasi. mengenai
(Dwi Marini & Alit Erlina Wati, internet

2021)

4. pemanfaatan
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internet untuk
pelaku usaha
Sistem | Sistem Informasi Akuntansi adalah | - kemudahan | Skala Likert
Informasi | sistem yang dapat digunakan untuk pengguna 1-5
Akuntansi | mengolah data dan transaksi yang | - keamanan
(X2) memiliki tujuan untuk system
menghasilkan sebuah informasi [ - kecepatan
guna untuk perencanaan, system
pengendalian,  pengoperasianoal [ - jaringan
kinerja usaha dan pengambilan memadai
keputusan. (Agung slamet dan
prasetyo, 2021) informasi
akurat
Kemampu | Kemampuan Pengguna merupakan | - kemampua | Skala Likert
an kemampuan atau kapabilitas yang n (ability) 1-5
Pengguna | dimiliki seseorang (individu) dalam | - keahlian
2) bertanggung jawab  melakukan (skills)
suatu pekerjaan. (Viviani et al., |- konsep diri
2020) (self
concept)
- ciri diri
(traits)
- motif
(motiv)
Kinerja | Kinerja UMKM didefinisikan | - pertumbuha | Skala Likert
UMKM | sebagai potensi atau hasil kerja n 1-5
(Y2) yang dapat dicapai oleh seseorang keuntungan
(individu) dan organisasi | - pertumbuha
(kelompok) dalam pengelolaan n  jumlah
kegiatan operasionalnya sesuai pelanggan
mengenai wewenang dan tanggung |- pertumbuha
jawab masing-masing Dalam upaya n  jumlah
pencapaian tujuan Kkinerja usaha penjualan
UMKM. (Ni Made Marta Yani et | - pertumbuha
al., 2021) n  jumlah
aset

Dalam lima skala likert yang diajukan oleh penulis diantaranya adalah :
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1. Skala “Sangat Tidak Setuju” mempunyai nilai 1.
2. Skala “Tidak Setuju” mempunyai nilai 2.

3. Skala “ Netral” mempunyai nilai 3.

4. Skala “Setuju” mempunyai nilai 4

5. Skala “Sangat Setuju” mempunyai nilai 5

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Deskriptif

Analisis statistik ‘deskriptif adalah analisis yang memberikan gambaran
tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Tujuan dari analisis
statistik deskriptif ini adalah untuk memberikan perkiraan yang mudah dipahami
mengenai data yang dipilih, dengan menyajikan deskripsi data yang mencakup nilai
tertinggi, terendah, rata-rata, dan standar deviasi sebagaimana dijelaskan dalam

penelitian (Marini & Erlina, 2021).

3.6.2 Kualitas Data

1. Uji Validitas

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya yang terjadi pada obyek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas suatu instrumen menunjukkan

seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen
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didefinisikan sebagai sejauh mana instrumen itu merekam/mengukur apa yang
dimaksudkan untuk direkam/di ukur. Uji validitas dihitung dengan
membandingkan rtanel dengan rmitung, jika ravel lebih besar dari rmitung dan nilai positif
maka pertanyaan atau indikator tersebut dikatakan valid apabila seblaiknya rhitung
lebih kecil dari rtabel maka dikatakan tidak valid. Dalam penelitian ini uji validitas

dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 25. (Lionita, 2023).

2. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian, realibilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu
kuesioner. Setelah dilakukan pengukuran kuesioner terhadap tolak ukur pada
variabel dan penelitian dianggap dapat diandalkan atau reliabel bila memberikan
hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Digunakan dalam pengukuran
guna mendapatkan hasil yang konsisten. Jawaban dari responden disebut reliabel
apabila setiap pertanyaan dijawab secara konsisten (Ghozali 2018). Adapun
perhitungan reliabilitas Cronbach Alpha melalui program IBM SPSS 25 dapat
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :

1. Apabila nilai alpa > 0,6, maka dinyatakan reliabel.

2. Apabila nilai alpa < 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 3. 2
Tingkat Reabilitas
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Koefisien Reabilitas Kriteria
>0,9 Sangat Reliabel

0,6-0,9 Reliabel
0,4-0,7 Cukup Reliabel
02-04 Kurang Reliabel
<0,2 Tidak Reliabel

Sumber: (Stawati, 2020)

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika memenuhi
asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi klasik sangat diperlukan sebelum
melakukan analisis regresi Tahapan pertama pelaksanaan analisis pada penelitian
ini melalui uji asumsi klasik. Uji asumsi Klasik ini merupakan uji prasyarat yang
dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang telah
dikumpulkan. Untuk mengetahui model regresi asumsi klasik maka perlu dilakukan
serangkaian pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji
Heteroskedastisitas yang akan dibahas lebih lanjut satu per satu pada bagian
selanjutnya.

a. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan

varian dari residual dalam pengamatan/observasi. Jika varian dari residual
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka hal tersebut disebut homoskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadinya heteroskedastisitas.
b. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Seperti yang diketahui bahwa uji t mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Untuk mengetahui normalitas apabila
koefisien Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 atau 5% maka normalitas terpenuhi dan
kebalikannya apabila koefisien Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 tidak terdistribusi
normal. (Sari et al., 2023)
c. Uji Multikolerasi
Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada
suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independent atau dan variabel bebas .
Pengujian dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) pada model regresi. Kriteria pengambilan keputusan terkait uji

multikolinearitas adalah sebagai berikut (Suwarsa, 2021) :

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,10, maka dinyatakan tidak

terjadi multikolinearitas.

2 Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,10, maka dinyatakan terjadi

multikolinearitas.
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3.6.4 Uji Moderate Regression Analysis (MRA)

Penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan Moderated Regression
Analysis (MRA) untuk mengetahui hubungan kinerja UMKM dalam menerapkan
pemanfaatan Teknologi Informasi dan penerapan Sistem Informasi Akuntansi,
dengan kemampuan pengguna sebagai variabel pemoderasi. Moderated Regression
Analysis (MRA) atau uji interaksi adalah aplikasi khusus regresi linear berganda
yang dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi antara dua atau
lebih variabel independen. Pengujian ini dilakukan untuk melihat signifikansi
pengaruh variabel independen dengan variabel pemoderasi. Salah satu cara untuk
menguji regresi dengan variabel moderasi adalah menggunakan uji interaksi
Moderated Regression Analysis (MRA), yaitu aplikasi dari regresi linear berganda
yang mengandung unsur interaksi dalam persamaannya (Rahmadhani, 2021).

Adapun rumus Persamaan Regresi (MRA) :

Y=a+B1x1+PB2x2+P3Z+P4X1+Z+PB5X2xx2Z+ e

a = Konstanta

BL-B5S = Koefisien Regresi

X1 = Variabel Pemanfaatan Teknologi informasi

X2 = Variabel Penerapan sistem Sistem Informasi Akuntansi
X1.X2.Z = Interaksi antara pemanfaatan teknologi informasi dengan

penerapan sistem Informasi Akuntansi dimoderasi
kemampuan pengguna

Z = Varibel Moderasi (Kemampuan Pengguna)

Y = Kinerja UMKM

e = Error term (tingkat kesalahan tak terduga).
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Sebuah variabel dapat terbukti sebagai variabel moderating apabila :

1. Jika hasil interaksi X1*Z adalah sig < 5% berarti kemampuan
pengguna terbukti mampu memoderasi hubungan antara
variabel pemanfaatan teknologi informasi (X1) dengan kinerja
UMKM.

2. Jika hasil interaksi X2*Z adalah sig > 5% berarti kemampuan
pengguna terbukti mampu memoderasi hubungan antara
variabel penerapan sistem informasi akuntansi (X2) dengan

kinerja UMKM.

3.6,5 UJI HIPOTESIS (Uji Statistik t)
= Uji Statistik F
Uji statistic F digunakan untuk menemukan signifikan pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Pengujian dilakukan Dalam uji statistic F
terdapat 2 keputusan kriteria yakni :

1. Jika nilai Sig 0,000 < 0,05 atau 5% maka dikatakan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima. Disimpulkan bahwa ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai Sig 0,000 > 0,05 atau 5% maka dikatakan bahwa HO diterima
ditolak dan H1 ditolak. Disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

= Koefisien Determinasi (R
Uji determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

antara variabel independen dan dependen, berdasarkan nilai R2 dapat diketahui
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berapa persen variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
= Uji Statistic t

Uji statistik t digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen (melakukan uji hipotesis).

Dengan menggunakan tingkat kesalahan yaitu 0,05 atau 5% pada taraf signifikan

95%. Dimana dalam uji statistik t ini terdapat dua keputusan yaitu :

2. Apabila Sig t < 0,05 atau 5%, dan thitung > ttabel maka HO ditolak dan

H1 diterima. Menandakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

3. Apabila Sig t > 0,05 atau 5%, dan thitung < ttabel maka HO diterima dan

H1 ditolak. Menandakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen.



55

BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Uraian ldentitas Responden
4.1.1 Deskripsi Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di
Kabupaten Jepara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti
adalah menggunakan Teknik purposive sampling (kriteria tertentu). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, diperoleh dengan cara menyebar
kuesioner secara langsung kepada responden dan melalui kuesioner goggle form.
Jumlah kuesioner yang disebar secara langsung sebanyak 87 kuesioner, kuesioner
yang disebar dengan goggle form sebanyak 33 kuesioner, dari jumlah sampel

tersebut kuesioner yang disebar melalui (goggle form) sebanyak 5 responden tidak
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sesuai dengan kriteria kedua dan ketiga yaitu UMKM telah berjalan minimal 1
tahun, UMKM memiliki sedikitnya 2 karyawan, kuesioner yang disebar (secara
lansgung) sebanyak 15 responden yang tidak sesuai dengan kriteria kedua yaitu
UMKM telah berjalan minimal 1 tahun. Sedangkan kuesioner disebar (secara
langsung) sebanyak 72 responden dan kuesioner (goggle form) sebanyak 28
responden yang sesuai dengan kriteria pertama, kedua, dan ketiga yaitu UMKM
didaerah Jawa Tengah tepatnya didaerah Kabupaten Jepara, UMKM telah berjalan
minimal 1 tahun, UMKM memiliki sedikitnya 2 karyawan, maka jumlah sampel
yang siap diolah sebesar 100 responden. Adapun rincian data sampel penelitian
dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.1

Data Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebarkan 120
Kuisioner yang sesuai dengan kriteria 72

(disebarkan secara langsung)

Kuisioner yang sesuai dengan Kriteria 28
(goggle form)

Kuisioner yang tidak sesuai dengan 5
Kriteria (goggle form)

Kuesioner yang tidak sesuai dengan 15
Kriteria

(kuesioner secara langsung)

Kuesioner yang dapat diolah 100

Sumber : data yang diolah 2024
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Pada tabel 4.1 ditunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang disebar kepada
pelaku UMKM sebanyak 120 kuesioner. Dari jumlah tersebut, terdapat 5 kuesioner
dari Google Form dan 15 kuesioner yang disebarkan secara langsung yang tidak
sesuai dengan kriteria. Sebaliknya, kuesioner yang sesuai dengan kriteria mencakup
28 responden dari Google Form dan 72 responden dari penyebaran langsung.
Dengan demikian, jumlah sampel yang dapat dianalisis dan diolah adalah sebanyak

100 responden.

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden

Terdapat 3 Kriteria responden yang digunakan yaitu pertama, UMKM di
daerah Jawa Tengah tepatnya di Kabupaten Jepara. Kedua, UMKM telah berjalan
minimum 1 Tahun. Ketiga, UMKM memiliki sedikitnya 2 karyawan. Berikut ini
tanggapan responden yang telah sesuai dengan Kriteria sehingga layak dan siap

untuk diolah yaitu:

1. Karakteristik Responden UMKM daerah Jawa Tengah Kabupaten

Jepara

Berikut adalah gambaran table mengenai UMKM di Jawa Tengah

Berdasarkan Kabupaten / kota.

Tabel 4. 2

Karakteristik Respon UMKM di Jawa Tengah Berdasarkan Daerah

Presentase
No. Keterangan
(%)
1. Dema’an 44

2. Ujungbatu 2




3. Tahunan 24
4. Bangsri 15
5. Pecangaan 5
6. Kuwasen 2
7. Mayong 2
8 Batealit 4
9 Bulu 2
TOTAL 100

Sumber : Hasil OutPut SPSS 25, 2024
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas maka dapat diketahui bahwa data responden di

daerah Dema’an 44 responden, di daerah Ujungbatu 2 responden, di daerah

Tahunan 24 responden, di daerah Bangsri 15 responden, di daerah Pecangaan 5

responden, di daerah Kuwasen 2 responden, di daerah Mayong 2 responden, di

daerah Batealit 4 responden; di daerah Bulu 2 responden. Hal ini menunjukan

bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini berada di daerah Dema’an

sejumlah 44 responden.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Berikut adalah gambaran table mengenai jJumiah karyawan yang terdapat

di UMKM vaitu :

Tabel 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

No. | Jumlah Karyawan Presentase
(%)

1. 2-5 orang 83

2. 6-10 orang 16




59

3. 11-30 orang 1

TOTAL 100

Sumber : Hasil Output SPSS25, 2024
Tanggapan responden berdasarkan jumlah karyawan menunjukkan bahwa

UMKM dengan jumlah karyawan 2-5 orang memiliki frekuensi 83 responden,
diikuti oleh UMKM dengan 6-10 karyawan yang memiliki frekuensi 16 responden,
dan UMKM dengan 11-30 karyawan memiliki frekuensi 1 responden. Dari
persentase tersebut, UMKM yang memberikan kontribusi tanggapan kuesioner
terbesar adalah yang memiliki 2-5 karyawan, sebanyak 83 responden.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur UMKM atau Lama

Usaha

Berikut adalah gambaran table mengenai umur UMKM atau lama usaha oleh

pemilik UMKM vyaitu :

Tabel 4. 4

Karakteristik Respon Berdasarkan Lama Usaha

Presentase
No. |Umur Usaha
(%)
1. 1-5 tahun 90
2. | 6-10tahun 9
3. |11-35tahun 1
TOTAL 100

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2024
Berdasarkan data yang telah diolah menunjukan bahwa lama usaha 1-5 Tahun
terdapat 90 responden, lama usaha 6-10 tahun terdapat 9 responden, lama usaha 11-
35 tahun terdapat 1 responden. Karakteristik responden dapat diketahui bahwa rata-

rata pengusaha kecil dan menengah di Kabupaten Jepara lebih banyak adalah 1-5
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tahun berjumlah 90 responden, 6-10 tahun berjumlah 9 responden dan 11-35 tahun
berjumlah 1 responden. Akan tetapi dari hal tersebut, pelaku UMKM beranggapan
bahwa seberapa usaha didirikan, tetapi usaha yang didirikan tidak dapat beradaptasi
dan berkembang dengan era globalisasi bahwasanya hasil usaha sama saja seperti
itu. Oleh karena itu para pelaku UMKM harus mengupgrade dengan cara
beradaptasi dengan Penggunaan digitalisasi dalam usahanya baik itu pemasaran,
penjualan, atau dalam mengelola keuangannya. Ketika pelaku usaha UMKM
mengalami kesulitan dengan beradaptasi pada perkembangan digitalisasi maka
pelaku UMKM dapat melakukan dengan pelatihan-pelatihan yang ada bertujuan
agar terbiasa dengan perkembangan digitalisasi di zaman milenial seperti sekarang.
4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif variabel memberikan gambaran mengenai tanggapan
responden terhadap masing-masing variabel dalam penelitian. Analisis ini akan
menginterpretasikan setiap indikator pernyataan yang telah disusun oleh penulis.
Variabel yang dianalisis meliputi pemanfaatan teknologi informasi (X1), penerapan
sistem informasi akuntansi (X2), kinerja UMKM (), dan kemampuan pengguna
(2). Setiap item dari pertanyaan ini memiliki lima pilihan jawaban dengan nilai
yang berbeda.

Analisis deskriptif dalam peneliitan ini menggunakan rentang skala.
Dimana rentang skala ini akan mengatur variabel yang ada dan akan menunjukan
tingkat kecendurungan dari jawaban responden disetiap variabel yang digunakan.
Berikut ini merupakan rumus skala rentang sebagai berikut :

_ ST —SR
N K

RS
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Dimana :

RS = Rentang Skala

ST = Skor Maksimal

N = Skor Minimal

K = Jumlah kategori

Perhitungan dibawah ini merupakan Perhitungan untuk rentang skor yaitu :

ST — SR

Rentang Skor =

5—-1
Rentang Skor = S

Rentang Skor = 0,8
Sumber : Ghozali (2020)
Berdasarkan pada Perhitungan nilai rentang skor yang telah dihitung sebesar
0,8. Nilai tersebut menjadi patokan dari rentang skor disetiap kategori jawaban
responden terhadap variabel penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rentang
skala interval dapat ditentukan sebagai berikut :
Tabel 4.5

Kriteria Penelitian Rata-Rata Kuesioner

Nilai rata-rata Kriteria
4,20 - 5,00 Sangat Setuju
3,40-4,19 Setuju
2,60 - 3,39 Netral
1,80 - 2,59 Tidak Setuju
1,00-1,79 Sangat Tidak Setuju

Sumber: Sugiyono (2020)
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Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan

responden 100 dimana masing-masing variabel

tersebut adalah

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja

Umkm, dan Kemampuan Pengguna. Setiap item dari pernyataan tersebut memiliki

lima jawaban dengan nilai yang berbeda. Dari Rentang Skala pada table 4.5 maka

hasil deskriptif dari variabel penelitian yang digunakan sesuai dengan nilai skala

Kriteria sebagai berikut :

Tabel 4. 6

Hasil Statistik Deskrptif

No. Variabel Rata-Rata | Keterangan
1. | Pemanfaatan Teknologi informasi 3,84 Setuju
2. | Penerapan system informasi Akuntansi 3,50 Setuju
3. | Kinerja UMKM /5. Setuju
4. | Kemampuan Pengguna B5b Setuju

Sumber : Hasil Output SPSS 5, 2024

a. Penilaian Responden Berdasarkan Variabel Pemanfaatan Teknologi

Informasi (X1)2

Tabel 4. 7

Jawaban Respon Berdasar Pada Variabel Pemanfaatan

Teknologi Informasi (X1)

SS | S N |TS |STS
Indikator Variabel Jumlah | Mean
5 4 3 2 1 Keterangan
Saya selalu memberikan |85 |10 |5 |0 |0 100 3,90 | Setuju

informasi yang sebenarnya
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atas kondisi produk atau
jasa yang saya jual kepada

konsumen

Saya selalu memberikan | 50 |50 |0
keterangan  ketika  ada
kecacatan barang Yyang

dijual

100

3,85

Setuju

Saya memanfaatkan | 15 |85 | 0
layanan transaksi dalam

melakukan penjualan (ovo,

gopay, dll)

100

3,45

Setuju

Saya menggunakan [ 85 | 10 |5
platform e-commerce dalam

menjual produk atau jasa

100

3,14

Netral

Saya menggunakan -media { 70 |30 |0
sosial dalam
mempromosikan  menjual

produk atau jasa

100

3,54

Setuju

Saya selalu  mengikuti | 45 |55 |0
perkembangan digital, trend
terkini dalam menunjang
Usaha

100

3,22

Netral

Rata-Rata Variabel

3,84

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2024

Tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis

responden terhadap variabel

pemanfaatan teknologi informasi. Berdasarkan data dari 100 responden, rata-rata

nilai jawaban adalah 3,84, yang termasuk dalam kategori setuju. Artinya, variabel

pemanfaatan teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting bagi pelaku
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UMKM dalam mengikuti era digitalisasi yang terus berkembang agar usaha mereka

dapat bertahan dan bersaing.

Dari beberapa indikator yang diukur, indikator dengan rata-rata tertinggi adalah
pernyataan "Saya selalu memberikan informasi yang sebenarnya atas kondisi
produk atau jasa yang saya jual kepada konsumen" dengan nilai rata-rata 3,90. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat memperhatikan kejujuran
dalam memberikan informasi kepada konsumen.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa responden setuju dalam
memanfaatkan teknologi informasi, dengan penekanan lebih pada transparansi dan
kejujuran dalam penjualan produk atau jasa mereka. Namun, ada beberapa area
seperti penggunaan platform e-commerce yang masih perlu ditingkatkan untuk
memaksimalkan pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan bisnis mereka.
b. Penilaian Responden Berdasarkan Variabel Penerapan Sistem Informasi

Akuntansi (X2)

Tabel 4. 8

Jawaban Responden Berdasarkan Pada Variabel Sistem Informasi
Akuntansi (X2)
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SS |S N
Indikator Variabel

TS

STS

Jumlah

Mean

Keterangan

Saya menggunakan system |50 |50 |0
informasi Akuntansi untuk
mencatat berbagai kegiatan
transaksi usaha

100

3,85

Setuju

Penggunaan system |85 |15 |0
informasi Akuntansi
meningkatkan efektifitas
pekerjaan saya

100

3,45

Setuju

Sistem informasi Akuntansi | 10 |85 |5
mampu memudahkan saya
dalam melakukan pencatatan
keuangan dan menyusun
laporan keuangan

100

3,14

Netral

Sistem informasi Akuntansi | 30 |70 |0
mampu menjadi media untuk
menganalisa dalam
mengambil keputusan usaha
dengan melihat dari laporan
keuangan

100

3,54

Setuju

Rata-Rata Variabel

3,50

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2024

Tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis responden terhadap variabel sistem

informasi akuntansi. Berdasarkan data dari 100 responden, rata-rata nilai jawaban

adalah 3,50, nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori setuju. Artinya

penerapan system informasi Akuntansi memiliki pengaruh pada pelaku usaha

UMKM untuk menerapkan laporan keuangan dalam pengambilan keputusan yang

sesuai supaya usaha bisa terus berkembang. Dari beberapa indikator yang diukur,

indikator dengan rata-rata tertinggi adalah pernyataan "Saya menggunakan sistem

informasi akuntansi untuk mencatat berbagai kegiatan transaksi usaha™ dengan nilai

rata-rata (Mean) 3,85.
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Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah menerapkan

penggunaan sistem informasi akuntansi untuk pencatatan transaksi usaha mereka.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki pandangan

positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi, dengan penekanan lebih

pada pencatatan transaksi dan analisis untuk pengambilan keputusan usaha. Namun,

efektivitas dan kemudahan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi masih

perlu ditingkatkan untuk mencapai pemanfaatan yang lebih optimal.

c. Penilaian Responden Berdasarkan Variabel Kinerja UMKM (Y)

Jawaban Responden Berdasar Pada Variabel

Tabel 4.9

Kinerja UMKM (Y)

luar daerah

Indikator Variabel S TS | STS | Jumlah | Mean | Keterangan
B 4 2 1

Keuntungan usaha setiap | 50 | 50 i =0 100 3,85 | Setuju

bulan flukfuatif

Meningkatnya penjualan | 85 | 15 0 |0 100 3,45 | Setuju

usaha setiap bulan

Adanya peningkatan | 10 | 85 0O |0 100 3,14 | Netral

jumlah konsumen setiap

bulan

Memiliki konsumen dari | 30 | 70 0 |0 100 3,54 | Setuju
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Mengembangkan 8 |10 |5 |0 |O 100 3,90 | Setuju
pemasaran produk atau

jasa didalam negeri

Mampu membuka |50 |50 [0 |0 |O 100 3,85 | Setuju
lowngan pekerjaan

dengan menambah

karyawan dalam

mengembangkan usaha

Rata-Rata Variabel 3,75

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2024

Tabel 4.7 memberikan hasil analisis dari responden terhadap variabel

kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dari 100 responden yang

terlibat, rata-rata nilai jawaban adalah 3,75. Dari indikator yang diukur, dapat

dilihat bahwa mayoritas responden memberikan penilaian setuju terhadap kinerja

UMKM mereka.

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan gambaran positif tentang

kinerja UMKM, dengan penekanan pada pertumbuhan bisnis, peningkatan jumlah

konsumen, dan penciptaan lapangan kerja baru. Meskipun beberapa tantangan

masih ada, seperti fluktuasi keuntungan dan ekspansi pasar ke luar daerah, UMKM

tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam ekonomi lokal dan berpotensi

untuk terus berkembang dengan dukungan yang tepat.

d. Penilaian Responden Berdasarkan Variabel Kemampuan pengguna (Z)

Jawaban Responden Berdasar Pada Variabel

Tabel 4. 10

Kemampuan Pengguna (Z2)
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Indikator Variabel

SS

TS

STS

Jumlah

Mean

Keterangan

Saya mendapatkan
pelatihan untuk
membantu

pengembangan dan
keahlian tentang
Penggunaan  teknologi
dan system informasi

akuntansi

50

50

100

3,85

Setuju

Keahlian menggunakan
Teknologi dan system
informasi Akuntansi
mamp[u  memudahkan
saya untuk

pengembangan usaha

85

15

100

3,45

Setuju

Keahlian dalam
menggunakan Teknologi
dan system informasi
Akuntansi dapat
didapatkan tanpa
mengikuti pelatihan

dengan belajar mandiri

10

85

100

3,14

Netral

Mengembangkan
pemasaran produk atau

jasa didalam negeri

30

70

100

3,54

Setuju

Dengan tidak mampu
menggunakan atau

mengoperasikan

85

10

100

3,90

Setuju
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teknologi dan system
informasi  Akuntansi,
akan menjadikan usaha
tidak mampu
berkembang dan

bersaung secara luas

Rata-Rata Variabel 3,55

Tabel 4.8 menggambarkan hasil analisis dari responden terhadap variabel
kemampuan pengguna dalam memanfaatkan teknologi informasi dan sistem
informasi akuntansi. Dari 100 responden yang terlibat, rata-rata nilai jawaban
adalah 3,55 termasuk kategori setuju. Data menunjukkan bahwa responden
memiliki pandangan positif terhadap pentingnya kemampuan pengguna dalam
mengoptimalkan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi dalam

pengembangan usaha mereka.

4.1.4 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistic deskriptif memberikan gambaran dan tujuan secara
umum untuk mengetahui hasil minimum, maksimum, mean, dan standard deviasi
pada data yang telah diolah dari masing-masing variabel penelitian. Data tersebut
didapat dari kuesioner yang diukur menggunakan skala likert 1-5. Hasil analisis

statistic deskriptif sebagai berikut :



Tabel 4.11.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation

Pemanfaatan 100 6 30 24,84 | 3,22778
Teknologi Informasi
Penerapan Sistem 100 4 40 16.55 | 3,56576
Informasi Akuntansi
Kinerja UMKM 100 & 39 21,34 | 4,04075
Kemampuan 100 3 40 19,42 | 4,01809
Pengguna

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2024
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Berdasarkan hasil uji analisis statistic deskriptif pada table diatas sebagai berikut :

1. Variabel

Pemanfaatan Teknologi

informasi,

dideskripsikan bahwa

diperoleh jumlah responden (N) sebanyak 100 responden, nilai minimum 6

sedangkan maksimum 30. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai rat-rata
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(mean) sebesar 24,84 dengan nilai standard deviasi data teknologi informasi
sebesar 3,22778.

2. Variabel penerapan system informasi Akuntansi, dideskripsikan bahwa
diperoleh jumlah responden (N) sebanyak 100 responden, nilai minimum 4
sedangkan maksimum 40. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai rat-rata
(mean) sebesar 16,55 dengan nilai standard deviasi data penerapan system
informasi Akuntansi sebesar 3,56576.

3. Variabel kinerja UMKM, dideskripsikan bahwa diperoleh jumlah
responden (N) sebanyak 100 responden, nilai minimum 7 sedangkan
maksimum 39. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai rat-rata (mean)
sebesar 21,34 dengan nilai standard deviasi data kinerja UMKM sebesar
4,04075.

4. Variabel kemampuan pengguna, dideskripsikan bahwa diperoleh jumlah
responden (N) sebanyak 100 responden, nilai minimum 5 sedangkan
maksimum 40. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai rat-rata (mean)
sebesar 19,42 dengan nilai standard deviasi data kemampuan pengguna
sebesar 4,01809.

4.2 Hasil Analisis
4.2.1 Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak valid. Dengan
kata lain validitas adalah ukuran yang menunjukkan kevalidan dari suatu instrument

yang telah ditetapkan.
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Uji signifikansi dalam penelitian ini menggunakan nilai rtabel untuk sampel
dengan jumlah 100 responden dengan signifikansi 5%. Maka, rtabel dapat dihitung
dengan df =n - 2, df = 100 — 2 = 98. Pada tingkat signifikansi 5% maka pada nilai
rtabel dalam penelitian ini sebesar 0,165. Uji validitas dikatakan valid apabila nilai
rhitung > rtabel, uji validitas dikatakan tidak valid apabila nilai rhitung < rtabel.

Tabel 4. 11

Hasil Uji Validitas pemanfaatan teknologi informasi (X1)

Variabel Item Phitu ng Itabel Kriteria

X1.1 0,406 0,165 Valid

Pemanfaatan | X1.2 0,956 0,165 Valid

Teknologi

X1.3 0,574 0,165 Valid
Informasi

X1.4 0,667 0,165 Valid

X1.5 0,695 0,165 Valid

X1.6 0,542 0,165 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2024

Dari data tabel hasil uji validitas pada variabel pengaruh pemanfaatan
teknologi informasi dapat dilihat bahwa 6 butir pernyataan yang dijadikan sebagai
indikator pada variabel pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, bahwa nilai
variabel Teknologi informasi menunjukan hasil rhitung lebih besar daripada rtabel
dari hasil data yang telah diperoleh indikator dalam kuesioner dapat dikatakan

valid.
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Tabel 4.

Hasil Uji Validitas penerapan sistem informasi akuntansi (X2)

Variabel | Item Fhitung | ltabel Kriteria

X11 | 0,775 | 0,165 | Valid

Sistem X1.2 | 0,779 | 0,165 | Valid

Informasi -
X1.3 | 0,768 | 0,165 | Valid
_ | Akuntansi
Dari X1.4 | 0,763 | 0,165 | valid | Ja  tabel
diatas hasil uji  validitas
Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2024
pada variabel

pengaruh penerapan- sistem informasi akuntansi dapat dilihat bahwa 4 butir
pernyataan yang dijadikan sebagai indikator pada variabel pengaruh penerapan
sistem informasi akuntansi-menunjukan bahwa nilai rhitung lebih besar daripada
rtabel dari hasil tersebut maka data yang diperoleh dari indikator dalam kuesioner

dapat dikatakan valid.

Tabel 4. 12
Hasil Uji Kinerja UMKM (Y1)

Variabel | Item | rhitung ltabel Kriteria

Y11 | 0,544 | 0,165 Valid

Y12 | 0,733 | 0,165 Valid

Y13 | 0,863 | 0,165 Valid




Kinerja

UMKM

Y14 | 0,655 | 0,165 Valid
Y15 | 0,699 | 0,165 Valid
Y16 | 0,396 | 0,165 Valid
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Dari data tabel hasil uji vahiditas pada variabel kemampuan UMKM dapat

dilihat bahwa 6 butir pernyataan yang dijadikan sebagai indikator pada variabel

Kinerja UMKM menunjukan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel dari hasil

uji validitas tersebut maka data yang diperoleh dari indicator dalam kuesioner dapat

dikatakan valid.

Hasil Uji Validitas Kemampuan Pengguna (Z2)

Tabel 4. 13

Variabel Iltem | Thitung | ltabel Kriteria
Z1.1 | 0,442 | 0,165 Valid
Z1.2 | 0,814 | 0,165 Valid
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Kemampuan | Z1.3 | 0,872 | 0,165 Valid

P
ehgguna =1 4 T0870 | 0165 | Valid

Z15 | 0,789 | 0,165 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2024

Dari data tabel diatas hasil uji validitas pada variabel moderating
kemampuan pengguna (Z) menunjukan bahwa 5 butir pertanyaan yang terdapat
pada kuesioner yang digunakan untuk mengukur pada variabel kemampuan
pengguna menunjukan bahwa nilai rhitung lebih besar daripada rtabel, maka dari
hasil tersebut data yang diperoleh dari indikator dalam kuesioner dapat dikatakan

valid.

2. Uji Realibilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat diandalkan. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui apakah kuesioner yang dibagikan kepada responden memenuhi
syarat reliable. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable jika nilai Cronbach alpha

lebih besar dari 0,6 atau 6%.

Tabel 4. 14
Hasil Uji Realibillitas

No. N of Items Cronbach’s Alpha Kriteria
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1. Pemanfaatan Teknologi 0,876 Reliabel
Informasi (X1)

2. Penerapan Sistem Informasi 0,409 Reliabel
Akuntansi (X2)

3. Kinerja UMKM (Y) 0,819 Reliabel

4. Kemampuan Pengguna (Z) 0,749 Reliabel

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada Tabel diatas, dapat diketahui
bahwa nilai cronbach’s alpha pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,6,

maka semua variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

4.2.2 Uji ASumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan guna menguji kualitas data penelitian. Ada
beberapa langkah untuk menguji model yang akan diteliti, antara lain :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel independen dan variabe
dependen apakah dalam model regresi variabel penganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji One-sampel Kolmogorov-Smirnov (K-S). Variabel dapat
dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05, apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data

menggunakan one-sampel Kolmogorov-smirnov sebagai berikut :

Tabel 4. 15



Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual
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N 100

Normal Parameters®P Mean 0.0000000
Std. Deviation 2.60109053

MostExtremeDifferences | Absolute 0,069
Positive 0,062
Negative -0,069

Test Statistic 0,069

Asymp. Sig. (2-tailed) O,ZOOC,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Olah Output SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji one-sampel
Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan dalam Tabel 4.10, bahwa dengan nilai
signifikansi asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200, karena nilai signifikansi 0,200
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa residual dari model

regresi berdistribusi normal, memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam

analisis regresi.
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2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada berbagai pengamatan
menggunakan Uji Glejser. Keputusan dalam uji Glejser adalah sebagai berikut:
jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas; jika nilai
signifikansi < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4. 1

Hasil Uji Heteroskedastisitas — Uji Glejser

Model Unstandardized
a. N |
Coefficients

B Std.Error N Sig Keterangan

1 (constant) | 4,741 | 1,768 0,268 | 0,789 | Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Teknologi 0,288 0,072 0,153 {0,878 | Tidak terjadi
informasi heteroskedastisitas
System 0,271 | 0,213 -0,959 | 0,340 | Tidak terjadi
informasi heteroskedastisitas
Akuntansi
Kemampuan | 0,217 | 0,126 0,1532 | 0,129 | Tidak terjadi
pengguna heteroskedastisitas

Dependendt Variabel : ABS_RES
Sumber : Data Output SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai
signifikansi dari setiap variabel > 0,05, Teknologi informasi sebesar 0,878,
system informasi Akuntansi sebesar 0,340 , kemampuan pengguna sebesar
0,129. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa seluruh variabel yang di uji

menggunakan uji glejser menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.,

Uji Multikoleniaritas
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Uji multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui apakah model

regresi yang digunakan terdapat korelasi antar variabel independen atau tidak.

Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya multikoliniearitas di dalam model

regresi adalah dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerence (TOL).

Regresi bebas dari multikolineritas jika nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance >

0,1 (Imam Ghazali, 2016). Hasil uji multikolineritas dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4. 16
Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficients?
Collinearity Statistics |[Keterangan
Model Tolerance | VIF
1 |Pemanfaatan Teknologi Informasi 0.823 o Tidak terjadi
’ ’ multikoleniaritas
Penerapan Sistem Informasi Tidak terjadi
Akuntansi 0.77¢ 1,292 \multikoleniaritas
Kemampuan Pengguna Tidak terjadi
0,921 1,086

multikoleniaritas

a. Dependent Variable: kinerja UMKM
Sumber : Olah Output SPSS 25, 2024

Hasil Uji Multikoleniaritas pada table 4.17 menunjukan bahwa nilai

tolerance dari variabel independen Teknologi informasi 0,823 > 0,1, Penerapan

system informasi Akuntansi sebesar 0,774 > 0,1, dan Kemampuan Pengguna 0,921

> 0,1 sedangkan nilai VIF variabel Teknologi informasi 1,215 < 10, 00 Penerapan
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system informasi Akuntansi 1,292 < 10,00 Kemampuan Pengguna < 10,00, maka

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen

sehingga layak

4.2.3 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

diteima.

Tabel 4.18

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Variabel Standardized T-Hitung Sig. Keterangan
Beta

Konstanta 0,489 1,538 0,000 Signiifkan

Pemanfaatan T1 (X1) 0,288 4,027 0,000 Signifikan

Penerapan SIA (X2) 0,271 2,404 0,005 Signifikan

Kemampuan Pengguna (Z) | 0,217 1,724 0,007 Signifikan

Moderate 1 (X12) 0,12 3,710 0,008 Signiifkan

Moderate 2 (X2Z) G20 1,738 0,009 Signifikan

Adjusted R Square 0,654

Statistik F 20,891

Variabel Dependen (Y) Kinerja UMKM

Berdasarkan pada tabel diatas hasil Moderated Regression Analysis (MRA) didapat

sebagai berikut :

Y = o+ BIX1 + P2X2 + P3Z + PAX1*Z + B5SX2*Z + €

Y = 4,489 + 0,288 X1 + 0,271 X2 + 0,217 Z + 0,12 X1*Z + 0,21 X2*Z + e

a. Konstanta adalah sebesar 0,489, ini dapat diartikan jika

pemanfaatan teknologi informasi, penerapan sistem informasi

akuntansi dan kemampuan pengguna nilainya sama dengan O,

maka kinerja UMKM nilainya 0,489.

b. Nilai koefisien regresi

variabel

pemanfaatan Teknologi

informasi sebesar 0,288 artinya jika variabel independen lain

nilainya tidak ada dan pemanfaatan Teknologi informasi



81

mengalami kenaikan 1% maka kinerja UMKM akan mengalami

kenaikan sebesar 0,288.
c. Nilai koefisien regresi variabel Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi sebesar 0,271 artinya jika variabel independen lain
nilainya tidak ada dan pemanfaatan Teknologi informasi
mengalami kenaikan 1% maka kinerja UMKM akan mengalami

kenaikan sebesar 0,271.
d. Nilai koefisien regresi variabel Kemampuan Pengguna sebesar
0,217 artinya jika variabel independen lain nilainya tidak ada
dan pemanfaatan Teknologi informasi mengalami kenaikan 1%
maka kinerja UMKM akan mengalami kenaikan sebesar 0,217.

2.1.4 Hasil Uji Hipotesis
2.1.4.1 Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F)
Uji F digunakan untuk melihat dan memprediksi pengaruh antar

variabel independen dan dependen. Ketentuan pada uji F yaitu apabila nilai Sig F =
0,000 < 0,05 atau 5% dan Fhitung > Ftabel maka HO ditolak dan H1 diterima,
sebaliknya apabila nilai Sig F = 0,000 > 0,5 Fhitung < Ftabel maka HO diterima dan
H1 ditolak. Hasil mengacu pada Tabel 4.18 menunjukan bahwa diperoleh nilai F.
Untuk nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 20,891 lebih besar
dari nilai Ftabel sebesar 2,47 dengan Perhitungan df2 : 100 — 4 = 96. Hasil perolehan
menunjukan bahwa model tersebut dikatakan layak karena HO ditolak dan H1
diterima. Dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Penerapan Sistem Informasi Akuntani dan kemampuan pengguna berpengaruh

terhadap kinerja UMKM.
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2.1.4.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Squarel)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi dan melihat seberapa besar
pengaruh antara pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja UMKM. Penentuan sampel dalam penelitian ini
didasarkan pada total sampel dengan melihat hasil uji koefisien determinasi pada
kolom Adjusted R Square. Mengacu pada Tabel 4.18, hasil uji koefisien
determinasi Adjusted R Square menunjukkan angka sebesar 0,654 atau 65,4%. Ini
berarti bahwa 65,4% dari variasi kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh pengaruh
dan faktor-faktor variabel pemanfaatan teknologi informasi, penerapan sistem
informasi akuntansi, kemampuan pengguna, dan interaksi variabel moderasi.
Sisanya, yaitu 31%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

2.1.4.3 Hasil (Uji Statistik t)

Uit statistik t untuk penelitian ini berdasarkan pada tingkat signifikan

Sebesar 0,05 dan membandingkan rhitung > rtabel maka dapat digunakan
perhitungan df = n — k - 1, dimana n merupakan total sampel, k adalah jumlah
variabel independen. Jadi df : 100 —3 - 1 = 96. Jadi dapat kita lihat pada tabel t pada
df 96. Berdasarkan tabel, nilai t tabel yang diperoleh adalah = 1,660. Kriteria
pengujian (Ghozali, 2018) :

1. Jika signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima berarti ada
pengaruh signifikan antara variabel independen dan dependen terhadap
variabel terikat.

2. Jika signifikansi > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak berarti tidak ada

pengaruh signifikan antara variabel independen variabel terikat.
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Mengacu pada tabel 4.18, maka hipotesis diterima. Hasil uji t dijelaskan

sebagai berikut :

1)

2)

3)

variabel pemanfaatan Teknologi informasi sebesar 4,027 lebih besar dari
nilai t table sebesar 1,660 dengan Perhitungan df = n-k-1 yaitu df : 100 -3 -
1 =96 . Kemudian hasil signifikansi diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Yang
artinya HO di tolak dan H1 di terima. Artinya dapat disimpulkan bahwa
terjadi hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan Teknologi
informasi terhadap kinerja UMKM. Hal ini dibuktikan dengan semakin
tinggi tingkat pemanfaatan Teknologi informasi semakin tinggi pula kinerja
UMKM.

Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi hasil uji statistik mengacu
pada table 4.4 menjelaskan bahwa t hitung pada variabel penerapan system
informasi Akuntansi sebesar 2,404 lebih besar dari nilai t table sebesar 1,660
dengan Perhitungan df =n - k-1 yaitu df : 100 - 3 - 1 = 96. Kemudian
hasil signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,005< 0,05. Yang artinya HO di
tolak dan H1 di terima. Artinya terjadi hubungan positif dan signifikan
antara penerapan sistem informasi akuntansi dengan kinerja UMKM . hal
ini dibuktikan dengan semakin tinggi tingkat penerapan system informasi
Akuntansi semakin tinggi pula kinerja UMKM.

Variabel Moderasi 1 memiliki nilai thitung 3,710 lebih besar dari nilai ttabel
sebesar 1,660, dengan Perhitungan df =n—k - 1 yaitu df : 100 - 3-1 = 96,

dan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05, maka Kemampuan Pengguna
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mampu memoderasi hubungan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap
kinerja umkm. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima.

Variabel Moderasi 2 memiliki nilai thitung 1,738 lebih besar dari nilai ttabel
sebesar 1,660 ttabel, dengan Perhitungan df =n—k -1 yaitudf: 100-3-1
= 96, dan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05, maka Kemampuan
Pengguna mampu memoderasi hubungan Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi terhadap kinerja UMKM. Hipotesis 4 dalam penelitian ini

diterima.

Pembahasan
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja
UMKM Di Kabupaten Jepara.

Dari hasil penelitian dapat diketahui jika hasil uji statistic t pada
table 4.18 menjelaskan bahwa t hitung pada variabel pemanfaatan
Teknologi informasi sebesar 4,027 lebih besar dari nilai t table sebesar
1,660. Kemudian hasil signifikansi 0,000 < 0,05. Yang artinya HO di tolak
dan H1 di terima. Dapat di simpulkan bahwa pemanfaatan Teknologi
informasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM. Semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi informasi semakin
tinggi pula Kinerja UMKM.

Dalam konteks perubahan zaman, penggunaan teknologi informasi
seperti digital menjadi suatu keharusan bagi semua kalangan, termasuk
UMKM, agar dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman dan menjaga

kelangsungan usaha dalam jangka panjang. Seiring berjalannya waktu,
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pemanfaatan teknologi informasi telah berkembang sebagai cara untuk
mempermudah proses pengelolaan usaha secara tepat, efisien, sesuai
dengan kebutuhan, dan akurat. Hal ini memungkinkan UMKM untuk
memanfaatkan teknologi informasi yang diperlukan dan bersaing secara
digitalisasi dengan lebih baik.

Teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) disusun berdasarkan model-model penerimaan teknologi
dengan tujuan menjelaskan minat seseorang untuk menggunakan suatu
teknologi informasi dan perilaku pengguna. Teori ini membantu UMKM
dengan menyediakan panduan tentang sejauh mana individu percaya bahwa
penggunaan sistem akan membantu mereka mencapai hasil dalam kinerja
pekerjaan, seberapa mudahnya penggunaan sistem, persepsi individu
tentang keyakinan orang lain dalam menggunakan sistem baru, kepercayaan
bahwa infrastruktur organisasi dan teknis yang ada dapat mendukung
penggunaan sistem, dan bagaimana hal-hal ini dapat mempengaruhi minat

dan perilaku pengguna terhadap teknologi informasi.

Selain itu, teori UTAUT juga membantu pelaku usaha UMKM
dengan menegaskan bahwa kepercayaan pada manfaat, kegunaan, dan
kemudahan penggunaan menjadi faktor penentu utama dalam membentuk
sikap terhadap penggunaan sistem tertentu. Hal ini pada akhirnya akan
memengaruhi niat untuk menggunakan sistem dan menghasilkan perilaku

penggunaan yang nyata.
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Pada dasarnya pemanfaatan Teknologi memiliki banyak manfaat
yang pertama ialah dapat mempromosikan produk yang dijual belikan,
dapat mempermudah seseorang untuk mengakses suatu informasi, selain itu
manfaat dalam menerapkan Teknologi yang baik seperti digitalisai bagi
umkm akan mampu beradaptasi dengan kondisi umkm yang sedang
berkembang atau trendy dikalangan milenial gen z dan mendukung pada
peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional bisnis umkm lebih efektif
dan kinerja umkm yang Berkualitas.

Penelitian ini serupa dengan dengan penelitian (Arkilaus Samaloisa,
Dian Yustiana, 2020) dan (Sukmantari & Julianto, 2022) dengan hasil
pemanfaatan Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja umkm. Tetapt penelitian ini tidak relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Suhartani & Dewi, 2019) bahwa pemanfaatan

Teknologi tidak berpengaruh terhadap kinerja umkm.

. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM Di
Kabupaten Jepara

Hasil dari pengujian uji statistic t yang mengacu pada table 4.18
menjelaskan bahwa t hitung pada variabel penerapan sistema informasi
Akuntansi sebesar 2,404 lebih besar dari nilai t table sebesar 1,660.
Kemudian hasil signifikansi 0,005 < 0.05. Yang artinya hipdtesis dapat di
terima. Dapat di simpulkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.
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Semakin tinggi tingkat penerapan sistem informasi Akuntansi, semakin
tinggi pula Kinerja UMKM.

Proses belajar mengenai informasi akuntansi akan meningkatkan
pengetahuan bagi para pengusaha. Dengan meningkatnya pengetahuan
akuntansi yang didapatkan dari pelatihan, pelatihan akuntansi membantu
pengusaha kecil dan menengah memahami bagaimana mengaplikasikan
konsep-konsep akuntansi dalam operasional sehari-hari, sehingga mereka
dapat membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang
akurat dan relevan sehingga dalam penggunaan informasi akuntansi akan
meningkat.

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kemampuan pengusaha untuk
mengelola informasi akuntansi, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan yang efektif dalam pengambilan keputusan ialah pencatatan
laporan keuangan yang memberikan manfaat yang sangat mempengaruhi
usaha yang dilakoni untuk mengetahui laporan penjualan dalam bentuk
keuntungan maupun kerugian. Jika umkm menerapkan system informasi
Akuntansi akan terbantu dengan pengambilan keputusan dan pencatatan
laporan keuangan yang Berkualitas.

Teori UTAUT ini disusun berdasarkan model-model penerimaan
Teknologi system informasi bertujuan untuk menggunakan system
informasi Akuntansi dan perilaku pengguna yaitu dapat membantu umkm
bahwa sejauh mana individu percaya dalam menggunakan sistem akan

membantunya untuk mencapai hasil-hasil dalam kinerja pekerjaan , sejauh
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mana tingkat kemudahan yang terkait dengan penggunaan dari system ,
sejaun mana persepsi suatu individu akan keyakinan orang lain dalam
menggunakan sistem baru , sejauh mana suatu individu percaya bahwa
infrastruktur organisasi dan teknis harus ada untuk mendukung penggunaan
system dan mampu mempengaruhi secara langsung sebuah minat perilaku
pengguna pada informasi akuntansi serta perilaku atas penggunaan
penerapan system informasi Akuntansi dimana terdiri dari ekspektasi
kinerja dan ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan juga kondisi yang
memfasilitasi. Selain itu teori UTAUT juga berperan membantu pelaku
usaha umkm tentang kepercayaaan manfaat kegunaan dan kemudahan
penggunaan menjadi faktor penentu utama dalam bertindak sebagai dasar
bagi sikap kearah penggunaan sistem tertentu, yang pada akhirnya akan
menentukan niat menggunakan dan kemudian menghasilkan perilaku
pemakaian yang nyata.

Dengan demikian, proses pelatihan akuntansi bagi pengusaha kecil
dan menengah bukan hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang
informasi akuntansi, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan
praktis yang diperlukan untuk memanfaatkan informasi tersebut secara
maksimal dalam menjalankan usahanya.

Penelitian ini serupa dengan dengan penelitian (Indahsari et al.,
2023) dan (animah, adhitya bayu suryantara, 2020)3 dengan hasil penerapan
system informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja umkm dan kualitas laporan keungan. Tetapi penelitian ini bertolak

belakang dengan penelitian yang dilakukan (Anggarini et al., 2021) bahwa
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penerapan system informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
umkm.

Kemampuan Pengguna Dalam Memoderasi Pemanfaatan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja UMKM Di Kabupaten Jepara

Hasil dari variabel Moderasi | yang mengacu pada tabel 4.18
menunjukkan bahwa hasil dari variabel interaksi atau perkalian X1.Z
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,21, tingkat signifikansinya sebesar
0,008 < 0,05 dan nilai thitung 3,710 lebih besar dari nilai ttabel sebesar
1,660. Maka Kemampuan Pengguna mampu memoderasi hubungan
Pemanfaatan Teknologi terhadap Kinerja UMKM. Karena jika Kemampuan
Pengguna memiliki nilai yang tinggi dapat memperkuat Pemanfaatan
Teknologi Informasi.

Pelatihan yang memadai, infrastruktur teknologi yang baik, dan
dukungan manajemen yang kuat dapat membantu pengguna dalam
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Ketika pengguna merasa
bahwa teknologi informasi mudah digunakan dan memberikan manfaat bagi
pekerjaan ‘mereka, mereka lebih cenderung untuk mengadopsi dan
memanfaatkannya dengan baik. Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan
yang memadai dapat meningkatkan persepsi positif pengguna terhadap
teknologi informasi, yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan
mereka dalam menggunakannya.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
kemampuan pengguna Dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi

informasi. Dukungan organisasi, seperti pelatihan kemampuan dan
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infrastruktur yang memadai, memainkan peran penting dalam memastikan
bahwa teknologi informasi digunakan secara efektif. Teori teknologi
organisasi dan teori penerimaan teknologi memberikan kerangka
konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini
berinteraksi untuk mempengaruhi hasil yang diinginkan.

Teori UTAUT ini disusun berdasarkan model-model penerimaan
Teknologi bertujuan untuk menjelaskan minat seseorang untuk
menggunakan suatu teknologi informasi dan perilaku pengguna yaitu dapat
membantu umkm bahwa sejauh mana individu percaya dalam
menggunakan sistem akan membantunya untuk mencapai hasil-hasil dalam
kinerja pekerjaan , sejauh mana tingkat kemudahan yang terkait dengan
penggunaan dari system , sejauh mana persepsi suatu individu akan
keyakinan orang lain dalam menggunakan sistem baru , sejauh mana suatu
individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis harus ada untuk
mendukung penggunaan system dan mampu mempengaruhi secara
langsung sebuah minat perilaku pengguna pada teknologi serta perilaku atas
penggunaan teknologi informasi, dimana terdiri dari ekspektasi kinerja dan
ekspektasi usaha, pengaruh sosial dan juga kondisi yang memfasilitasi.
Selain itu teori UTAUT juga berperan membantu pelaku usaha umkm
tentang kepercayaaan manfaat kegunaan dan kemudahan penggunaan
menjadi faktor penentu utama dalam bertindak sebagai dasar bagi sikap
kearah penggunaan sistem tertentu, yang pada akhirnya akan menentukan
niat menggunakan dan kemudian menghasilkan perilaku pemakaian yang

nyata.
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Hasil penelitian ini mendukung (Haeruddin et al., 2020 menyatakan
bahwa kemampuan pengguna dapat memoderasi hubungan antara
pemanfaatan Teknologi informasi terhadap kinerja pegawai Dan hasil tidak
mendukung penelitian (Nabila Zubaidi, Dwi Cahyono, 2020) kemampuan
pengguna tidak dapat memoderasi Teknologi informasi terhadap kinerja

karyawan.

Kemampuan Pengguna Dalam Memoderasi Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM Di Kabupaten
Jepara

Hasil dari variabel moderasi Il yang mengacu pada tabel 4.18
menunjukkan bahwa hasil dari variabel interaksi atau perkalian X2.Z
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,21 ,tingkat signifikansinya sebesar
0,008 < 0,05 dan nilai thitung 1,738 lebih besar dari nilai ttabel sebesar
1,660. Maka Kemampuan Pengguna mampu memoderasi hubungan
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM. Karena
jika Kemampuan Pengguna memiliki nilai yang tinggi dapat memperkuat
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi.

Ketika sistem informasi akuntansi diterapkan dengan baik oleh
kemampuan pengguna, hal ini memberikan pengguna untuk mengelola
informasi dengan lebih efektif dan efisien apabila umkm dapat
mengintegrasikan kemampuan pengguna bahwa sistem informasi akuntansi

mudah digunakan dan bermanfaat, mereka lebih cenderung untuk
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menerimanya dan menggunakannya secara efektif. Pelatihan dan dukungan
yang memadai dapat meningkatkan persepsi pengguna terhadap kemudahan
penggunaan dan kegunaan, Yyang pada gilirannya meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan sistem informasi akuntansi.
Teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) disusun berdasarkan model-model penerimaan teknologi
sistem informasi, dengan tujuan untuk menggunakan sistem informasi
akuntansi, serta perilaku pengguna. Teori ini membantu UMKM dengan
menyediakan panduan tentang sejauh mana individu percaya bahwa
penggunaan sistem akan membantu mereka mencapai hasil dalam kinerja
pekerjaan, seberapa mudahnya penggunaan sistem, persepsi individu
tentang keyakinan orang lain dalam menggunakan sistem baru, kepercayaan
bahwa infrastruktur- organisasi dan teknis yang ada dapat mendukung
penggunaan sistem, dan bagaimana hal-hal ini dapat memengaruhi minat
dan perilaku pengguna terhadap penerapan sistem informasi akuntansi.
Selain itu, teori UTAUT juga membantu pelaku usaha UMKM dengan
menegaskan bahwa kepercayaan pada manfaat, kegunaan, dan kemudahan
penggunaan menjadi faktor penentu utama dalam membentuk sikap
terhadap penggunaan sistem tertentu. Hal ini pada akhirnya akan
memengaruhi niat untuk menggunakan sistem dan menghasilkan perilaku

penggunaan yang nyata.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya

meningkatkan kemampuan pengguna dalam penerapan sistem informasi
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akuntansi. Dukungan organisasi, seperti pelatihan dan infrastruktur yang
memadai, memainkan peran penting dalam memastikan bahwa sistem
informasi akuntansi digunakan secara efektif dengan kemampuan
pengguna.

Hasil penelitian mendukung penelitian (Safitri et al., 2021)
menyatakan bahwa kemampuan pengguna mampu memoderasi pelatihan
dan pendidikan terhadap kinerja SIA. Dan hasil bertolak belakang penelitian
(Putra & Indraswarawati, 2020) menyatakan bahwa pendidikan dan
pelatihan tidak dapat memperkuat hubungan antara kemampuan Teknik

personal terhadap kinerja SIA.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian ini pada UMKM di Jawa Tengah
tepatnya di Kabupaten Jepara. Mengenai pembahasan pemanfataan Teknologi
informasi dan penerapan system informasi Akuntansi terhadap kinerja UMKM
dengan kemampuan pengguna sebagai variabel pemoderasi, dengan jumlah 120
kuesioner tekah diisi oleh responden UMKM dan data yang dapat diolah dalam
penelitian ini sebanyak 100 responden. Data tersebut diolah menggunakan aplikasi
SPSS 25. Berdasarkan dari hasil pengujian pembahasan yang sudah dibuat

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) variabel pemanfaatan Teknologi informasi sebesar 4,027 lebih besar dari
nilai t table sebesar 1,660 dengan Perhitungan df = n-k-1 yaitu df : 100 -4 -
1 =96 . Kemudian hasil signifikansi diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Artinya
dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan positif dan signifikan antara
pemanfaatan Teknologi informasi terhadap kinerja UMKM. Hal ini
dibuktikan dengan semakin tinggi tingkat pemanfaatan Teknologi informasi
semakin tinggi pula kinerja UMKM. Hipotesis 1 dalam penelitian ini

diterima.
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2) Variabel Penerapan Sistem Informasi Akuntansi hasil uji statistik mengacu
pada table 4.4 menjelaskan bahwa t hitung pada variabel penerapan system
informasi Akuntansi sebesar 2,404 lebih besar dari nilai t table sebesar 1,660
dengan Perhitungan df =n —k - 1 yaitu df : 100 - 4 - 1 = 96. Kemudian
hasil signifikansi diperoleh nilai sebesar 0,0005< 0,05. Artinya terjadi
hubungan positif dan signifikan antara penerapan sistem informasi
akuntansi dengan kinerja UMKM . hal ini dibuktikan dengan semakin tinggi
tingkat penerapan system informasi Akuntansi semakin tinggi pula kinerja
UMKM. Hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima.

3) Variabel Moderasi 1 memiliki nilai thitung sebesar 2,583 > ttabel dengan
Perhitungan df =n—k - 1 yaitu df : 100 - 2 - 1 = 96, dan nilai signifikansi
sebesar 0,008 < 0,05, maka Kemampuan Pengguna mampu memoderasi
hubungan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap kinerja umkm.
Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima.

4) Variabel Moderasi 2 memiliki nilai thitung sebesar dengan Perhitungan df
=n-k-1yaitudf:100 -2 -1 =97, dan nilai signifikansi sebesar 0,009 <
0,05, maka Kemampuan Pengguna mampu memoderasi hubungan
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja UMKM. Hipotesis

4 dalam penelitian ini diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil dan pembahasan, peneliti menyadari terdapat keterbatasan

dalam penelitian ini, diantaranya:
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1. Masih sedikitnya artikel dalam pembahasan mengenai variabel pemanfaatan
Teknologi informasi, penerapan system informasi Akuntansi, kinerja
UMKM, kemampuan pengguna sebagai pemoderasi.

2. Beberapa dari pelaku usaha UMKM belum menerapkan pencatatan laporan
keuangan dalam usahanya, karena itu pelaku usaha UMKM belum
memahami pencatatan laporan keuangan pada UMKM. Sehingga
kebanyakan dari pelaku usaha belum focus pada keuangan yang
dikelolannya akan tetapi yang terpenting bagi mereka adalah mendapatkan
keuntungan dari apa yang mereka jual.

3. Metode pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan survei berupa
kuisioner secara offline dan goggle form sehingga responden mempunyai
peluang menjawab kuisioner goggle form dengan cara asal-asalan.

4. Metode pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan survei berupa
kuisioner goggle form sehingga menyebabkan responden mempunyai

peluang kesalahan dalam menjawab kuisioner.

5.3 Agenda Penelitian Mendatang

1. Pada penelitian selanjutnya, peneliti sebaiknya menyebar kuisioner yang
secara offline untuk di bimbing dan diarahkan dalam mengisi kuesioner
guna menghindari kecurangan dalam pengisian kuesioner oleh responden.

2. Peneliti perlu menerapkan metode wawancara terhadap responden guna
untuk data yang dihasilkan lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Kepada penelitian selanjutnya, usulan-usulan yang diberikan penulis

mampu untuk dijalankan, dikembangkan, dan diimplementasikan sesuai
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terhadap ruang lingkup, permasalahan, dan pembahasan, yang lebih

lengkap, dan terperinci.
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